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Taufik  Nugroho,  NIM  12.12.1.1.030,  Representasi  Pesan  Dakwah
dalam Novel “5 Cm” (Analisis Wacana Norman Fairclough). Skripsi, Jurusan
Komunikasi Penyiaran islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Surakarta.
Perkembangan  teknologi  komunikasi  sekarang  ini  semakin  beragam,
namun teknologi penulisan merupakan tahapan yang tidak pernah ketinggalan dan
semakin  berkembang.  Pesan-pesan  yang  disajikan  dalam  buku  seperti  (novel,
komik, dan sejenisnya) dan majalah ternyata memiliki efek psikologis yang lebih
besar, salah satunya adalah media cetak. Oleh karena itu, kegiatan dakwah bisa
dikembangkan melalui media tulisan yang dikemas dan dimuat di media massa
seperti di koran, majalah, tabloid, buletin, maupun dakwah yang melalui media
karya sastra. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana
Representasi Pesan Dakwah  dalam Novel “5 Cm”. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui nilai   wacana pada makna isi pesan yang terkandung dalam
novel dan untuk mengetahui representasi pesan dakwah dalam novel “ 5 Cm” ini. 
Jenis  penelitian  yang  digunakan  adalah  deskriptif  kualitatif  dengan
pendekatan analisis wacana Norman Fairclough. Pengumpulan data di ambil dari
teks  yang  mengangkat  suatu  muatan  dakwah di  dalam novel  5  Cm kemudian
diinterpretasikan  dengan  rujukan  atau  referensi  secara  ilmiah..  Analisis  data
mengunakan analisis wacana Norman Fairclough yang mengunakan unit teks, dan
discourse practice.
Hasil penelitian ini adalah peneliti menemukan adanya suatu pesan yang
mengandung muatan dakwah di dalam novel 5 Cm. Menurut peneliti, pengarang
memberi judul  novelnya dengan kalimat singkat yaitu “5 Cm”. 5 berarti sebuah
angka, sementara Cm adalah sebuah ukuran. Yang dimaksut dalam judul tersebut
adalah “jika kita memunyai harapan, impian, atau cita-cita, taruhlah 5 cm di depan
kening kita, supaya kita merasa dekat dan  mudah untuk menggapai semua itu.
Dengan dibungkus oleh ungkapan, kiasan, gaya bahasa serta gaya humor diramu
dengan  baik,  novel  ini  berhasil  mencuri  hati  pembaca.  Cara  penyampaian
informasi dibuat sangat kreatif. Pesan dakwah yang disamapikan dalam novel 5
Cm dibagi menjadi tiga katagori yaitu masalah Aqidah, Syari’ah, dan Akhlakul
Kharimah.
Kata kunci: Novel, Analisis Wacana, Pesan Dakwah
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ABSTRAK
Taufik  Nugroho,  NIM  12.12.1.1.030,  Representasi  Pesan  Dakwah
dalam Novel “5 Cm” (Analisis Wacana Norman Fairclough). Skripsi, Jurusan
Komunikasi Penyiaran islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Surakarta.
Perkembangan  teknologi  komunikasi  sekarang  ini  semakin  beragam,
namun teknologi penulisan merupakan tahapan yang tidak pernah ketinggalan dan
semakin  berkembang.  Pesan-pesan  yang  disajikan  dalam  buku  seperti  (novel,
komik, dan sejenisnya) dan majalah ternyata memiliki efek psikologis yang lebih
besar, salah satunya adalah media cetak. Oleh karena itu, kegiatan dakwah bisa
dikembangkan melalui media tulisan yang dikemas dan dimuat di media massa
seperti di koran, majalah, tabloid, buletin, maupun dakwah yang melalui media
karya sastra. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana
Representasi Pesan Dakwah  dalam Novel “5 Cm”. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui nilai   wacana pada makna isi pesan yang terkandung dalam
novel dan untuk mengetahui representasi pesan dakwah dalam novel “ 5 Cm” ini. 
Jenis  penelitian  yang  digunakan  adalah  deskriptif  kualitatif  dengan
pendekatan analisis wacana Norman Fairclough. Pengumpulan data di ambil dari
teks  yang  mengangkat  suatu  muatan  dakwah di  dalam novel  5  Cm kemudian
diinterpretasikan  dengan  rujukan  atau  referensi  secara  ilmiah..  Analisis  data
mengunakan analisis wacana Norman Fairclough yang mengunakan unit teks, dan
discourse practice.
Hasil penelitian ini adalah peneliti menemukan adanya suatu pesan yang
mengandung muatan dakwah di dalam novel 5 Cm. Menurut peneliti, pengarang
memberi judul  novelnya dengan kalimat singkat yaitu “5 Cm”. 5 berarti sebuah
angka, sementara Cm adalah sebuah ukuran. Yang dimaksut dalam judul tersebut
adalah “jika  kita  mempunyai  harapan,  impian,  atau  cita-cita,  taruhlah 5 cm di
depan kening kita, supaya kita merasa dekat dan  mudah untuk menggapai semua
itu”.  Dengan dibungkus oleh ungkapan, kiasan,  gaya bahasa serta gaya humor
diramu dengan baik, novel ini berhasil mencuri hati pembaca. Cara penyampaian
informasi dibuat sangat kreatif. Pesan dakwah yang disamapikan dalam novel 5
Cm dibagi menjadi tiga katagori yaitu masalah Aqidah, Syari’ah, dan Akhlakul
Kharimah.
Kata kunci: Novel, Analisis Wacana, Pesan Dakwah
ABSTRAK
Taufik  Nugroho,  NIM  12.12.1.1.030,  Representation  of  Da’wah
Mesaage in Novel “5 Cm” ( Discourse Analysis Norman Fairclough). Thesis,
Majoring in Communication of Islamic Broadcasting, Faculty of Ushuluddin and
Da’wah, IAIN Surakarta.
The development of communication technology is now more diverse, but
the writing technology is a stage that never lag and growing. Messages presented
in books such as (novels,  comics,  and the like)  and magazines  have a greater
psychological  effect,  one  of  which  is  the  print  media.  Thereforse,  da’wah
activities  can  be  developed  through  the  media  written  in  the  container  and
published in the mass media such as newspapers, magazines, tabloids, bulletins,
and da’wah through the media literary works. The problem raised in this research
is how the Representation of Da’wah Mesaage in Novel “5 Cm”. the purpose of
this study is to determine the value of discourse on the meaning of the message
content of da’wah in this “5 Cm” novel.
The  type  of  research  used  is  descriptive  qualitative  with  Norman
fairclough analysis approach. The collection of data taken from the text that raised
a propagation content in the novel 5 Cm and then interpreted by references or
scientific references. Data analysis using Norman Fairclough discourse analysis
using teks units, and discourse practice.
The results  of this  study is  the researchers found a message containing
da’wah content in novel 5 Cm. according to the researchers, the author gives the
title of his novel with a short sentence that is 5 Cm. 5 means a number while cm is
measure. Which is meant in the title is “if we have hope, dreams, and ideals put 5
Cm in front of our forehead so we feel close, and easy to reach all that”. Wrapped
in phrase expressions of language styles as well as styles and humor well mixed
with  this  novel  managed  to  steal  the  hearts  of  readers.  Way  of  delivering
information is made very creative. The message of da’wah delivered in novel 5
Cm is divided into 3 categories namely the problem of Aqidah, Sharia, and Moral
Kharimah.
Keyword : Novel, Analysis Discourse, Message of Da’wah 
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan  teknologi  komunikasi  sekarang  ini  semakin  beragam,
namun teknologi penulisan merupakan tahapan yang tidak pernah ketinggalan
dan semakin berkembang. Apalagi kebebasan dalam penerbitan telah banyak
berkembang  setelah  reformasi.  Banyak  media  surat  kabar  dan  majalah,
sehingga  masyarakat  dapat  leluasa  memilah  dan  memilih  media  yang
disukainya.  Di  samping  itu  mereka  juga  dapat  dengan  mudah  menerima
berbagai informasi.Situasi demikian menjadi peluang sekaligus tantangan bagi
para da’i untuk dapat memanfaatkan berbagai media untuk dakwah megajak
kebenaran.
Pesan-pesan  yang  disajikan  dalam  buku  seperti  (novel,  komik,  dan
sejenisnya), dan majalah ternyata memiliki efek psikologis yang lebih besar,
salah  satunya  adalah  media  cetak.  Oleh  karena  itu,  kegiatan  dakwah  bisa
dikembangkan  melalui  media  tulisan  yang  dikemas  dan  dimuat  di  media
massa  seperti  di  koran,  majalah,  tabloid,  buletin,  maupun  dakwah  yang
melalui media karya sastra. 
Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra fiksi yang memberikan
peranan yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat. Keberadaanya turut
membantu perubahan struktur sosial dalam masyarakat. Hal itu dapat dilihat
apabila sastra tersebut telah dikenal dan berkembang di masyarakat. Dalam
Kamus Istilah  Sastra,  Abdul  Rozak Zaidan,  Anita  K.  Rutapa,  dan  Hani’ah
menuliskan,  novel  adalah  jenis  prosa  yang  mengandung  unsur  tokoh,  alur,
latar  rekaan  yang  menggelarkan  kehidupan  manusia  atas  dasar  sudut
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2pandangan  pengarang,  dan  mengandung  nilai  hidup,  diolah  dengan  teknik
kisahan dan ragaan yang menjadi dasar konvensi penulis.1
Karya sastra ini merupakan salah satu bentuk tulisan yang dapat dijadikan
sebagai dakwah. Dalam karya sastra ini yang menceritakan suatu kisah baik
yang fiksi maupun nonfiksi terdapat pesan-pesan yang bermuatan dakwah dan
moral. Selain itu memberikan pengetahuan dan pesan-pesan yang disampaikan
pengarang  melalui  novelnya  tersebut  diharapkan  dapat  meningkatkan
keimanan dan ketaqwaan setiap orang yang membacanya. 
Novel 5 CM adalah sebuah  novel yang di tulis oleh  Donny Dhirgantoro.
Tokoh dalam novel 5 CM adalah Genta, Arial, Zafran, Riani ,dan Ian. Genta,
Arial,  Zafran,  Riani,  dan  Ian  adalah  lima  remaja  yang  telah  menjalin
persahabatan  belasan  tahun  lamanya.  Mereka  memiliki  karakteristik  yang
berbeda-beda. Zafran, seseorang yang puitis, sidikit gila, apa adanya, idealis
agak narsis, dan memiliki bakat untuk menjadi orang yang terkenal.  Riani,
yang  merupakan  gadis  cerdas,  cerewet,  dan  memiliki  ambisi  untuk  cita-
citanya. Genta, pria yang tidak senang mementingkan dirinya sendiri sehingga
memiliki jiwa pemimpin dan mampu membuat orang lain nyaman diseitarnya.
Arial, pria termacho diantara  teman-temannya, hobi berolahraga, paling taat
aturan,  namun  paling  canggung  kenalan  dengan  orang  baru.  Ian  memiliki
badan yang paling gemuk dibandingkan teman-temannya, penggemar indomie
dan bola, paling telat wisuda. Ada pula Dinda yang merupakan adik dari Arial
seorang mahasiswi cantik yang sebenarnya dicintai Zafran.2 
Suatu hari mereka berlima merasa jenuh dengan persahabatan mereka dan
kelimanya memutuskan untuk berpisah, tidak saling berkomunikasi satu sama
lain selama tiga bulan lamanya. Selama tiga bulan lamanya berpisah penuh
1 Antilan Purba, Sastra Indonesia Kontemporer, (Yogyakarta :  Graha Ilmu, 2010), hlm. 63.
2 Donny Dhirgantoro, 5 Cm, (Jakarta :  Grasindo, 2011), hlm. 4.
3kerinduan  yang  terjadi  dalam  kehidupan  mereka  berlima,  sesuatu  yang
mengubah  diri  mereka  masing-masing  untuk  lebih  baik  dalam  menjalani
kehidupan. Setelah tiga bulan berselang mereka berlima pun bertemu kembali
dan merayakan pertemuan mereka dengan sebuah perjalanan penuh impian
dan tantangan.  Sebuah perjalanan hati  demi  mengibarkan sang saka merah
putih dipuncak tertinggi jawa pada tanggal 17 agustus.
Sebuah  perjalanan  penuh  perjuangan  yang  membuat  mereka  semakin
mencintai  Indonesia.  Petualangan  dalam  kisah  ini,   petualangan  yang
menantang  adrenalin,  demi  melihat  kebesaran  sang  Ilahi  dari  atas  puncak
gunung.  Tapi  petualangan  ini,  juga  perjalanan  hati.  Hati  untuk  mencintai
persahabatan yang erat, dan hati yang mencintai negeri ini. Segala rintangan
dapat mereka hadapi, karena mereka memiliki impian, impian yang ditaruh 5
cm  didepan  kening. Tidak  hanya  itu  saja  dalam  novel  5  CM  ini  juga
mencontohkan  sikap  yang  baik  yaitu  pantang  menyerah  dalam  mencapai
sesuatu contoh saja Ian salah satu tokoh dalam novel tersebut, dia rela berkerja
keras, mengurangi tidurnya demi menyelesaikan skripsinya. Dalam novel ini
juga mengajarkan bagaimana seorang sahabat rela menunggu dan menolong
temannya yang sedang sakit dan hipotermia atau kedingian sewaktu mendaki
Gunung  Semeru. Dalam  pembentukan  suatu  wacana,  media  massa  dapat
menempatkan peranan sangat  penting.  Pembentukan wacana di  masyarakat
tidak hanya melalui  media massa  seperti  surat  kabar  saja.  Novel dianggap
sebagai salah satu media cetak hasil manifestasi jurnalistik baru dan jurnalistik
sastra  yang  dapat  mewacanakan  sesuatu  atas  interpretasi   dalam  melihat
fenomena  yang  terjadi  di  masyarakat.  Dalam  sebuah  novel,  cerita  yang
disampaikan mengandung suatu pesan yang diharapkan dapat menjadi acuan
atau pengetahuan baru bagi masyarakat.
4Hal-hal seperti ini tidak biasanya dipublikasikan secara luas dalam media.
Oleh  karena  itu,  masalah  ini  menjadi  menarik  untuk diteliti.   Apakah  tata
bahasa  yang  dipergunakan  dalam  novel 5  CM  dapat  merepresentasikan
bagaimana pesan yang disampaikan dan komunikasi  pendaki  gunung. Atas
dasar inilah peneliti ingin melakukan penelitian mengenai representasi pesan
dakwah dalam novel 5 CM.
Dalam prolog  novel 5 CM sudah dapat dilihat banyak sekali pesan-pesan
dakwah  yang  disampeikan  dalam  novel tersebut.  Pesan  dakwah  sendiri
mempunyai  arti  adalah setiap pesan komunikasi  yang mengandung muatan
nilai-nilai  keilahian,  ideologi,  kemaslahatan  baik  secara  tersirat  maupun
tersurat. Pesan dakwah dalam penelitian ini merupakan segala sesuatu yang
disampaikan  oleh  komunikan  (5  CM),  yang  memiliki  dimensi  komunikasi
informasi  yang  bisa  dilihat  langsung,  sekaligus  di  internalisasikan  dengan
mengandung pengertian, dan mengandung unsur-unsur Dakwah Islamiyah, di
dalam  novel tersebut  juga  menyangkut persoalan  bagaimana
menginformasikan, mengkomunikasikan, dan menginternalisasikan nilai-nilai
Islam, sehingga pola fikir  dan pola perilaku masyarakat bisa menjadi lebih
Islamiyah.
Representasi  biasanya  dipahami  sebagai  gambaran  sesuatu  yang  akurat
atau realita yang terdistorsi. Representasi tidak hanya berarti “to present”, “to
image”, atau “to depict”. Representasi adalah sebuah cara dimana memaknai
apa yang diberikan pada benda yang digambarkan.  Konsep awal  mengenai
representasi ini didasarkan pada premis bahwa ada sebuah gap representasi
yang menjelaskan perbedaan antara makan yang diberikan oleh representasi
5dan  arti  benda  yang  sebenarnya  digambarkan.  Hal  ini  terjadi  antara
representasi dan benda yang digambarkan.3 
Representasi  ini  dianalisis  menggunakan  teori  analisis  wacana  Norman
Fairclough  karena  teori  ini  memusatkan  perhatian  bahasa  sebagai  praktik
kekuasaan,  untuk  melihat  bagaimana  pemakai  bahasa  membawa  nilai
ideologis tertentu dibutuhkan analisis yang menyeluruh. Bahasa secara sosial
dan historis adalah bentuk tindakan dalam hubungan dialektik dengan struktur
sosial.  Oleh  karena  itu,  analisis  dipusatkan  pada  bagaimana  bahasa  itu
terbentuk dan dibentuk dari relasi sosial dan konteks sosial tertentu. Dalam hal
ini bagaimana pesan pendaki gunung yang direpresentasikan.
B. Identifikasi Masalah
Permasalahan  penelitian  yang  penulis  ajukan  ini  dapat  diindentifikasi
permasalahannya sebagai berikut:
1. Pesan-pesan yang mengandung unsur dakwah dalam novel 5CM
2. Perilaku  atau  sifat  yang  terdapat  pada  novel  5Cm  yang  mengandung
unsur-unsur dakwah
3. Representasi  pesan  dakwah  berdasarkan  analisis  wacana  Norman
Fairclough dalam novel 5CM
C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah ditujukan agar ruang lingkup penelitian dapat lebih
jelas,  terarah  sehingga  tidak  mengaburkan  penelitian.  Adapun  pembatasan
masalah yang akan diteliti adalah:
3 Eriyanto, Analisis Wacana, (Yogyakarta:  LkiS, 2006), hlm .113.
61. Pembatasan  tema  atau  topik  dalam  penelitian  ini  tentang  pesan-pesan
dakwah yang terkandung dalam novel 5CM
2. Pembatasan metode penelitian ini menggunakan analisis wacana Norman
Fairclough.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan  uraian  latar  belakang  di  atas,  maka  dapat  dirumuskan
permasalahan  sebagai  berikut:  “Bagaimana  Representasi  pesan  dakwah
berdasarkan analisis wacana Norman Fairclough dalam novel 5CM ?
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini bertujuan:
a. Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mendiskripsikan  pesan  dakwah
berdasarkan analisis wacana Norman Fairclough dalam novel 5 CM.
2. Manfaat penelitian
a. Secara teoritis  penelitian ini  ditujukan untuk memperkaya khasanah
penelitian tentang media, khususnya tentang kajian media yang diteliti
dengan analisis wacana.
b. Secara praktis hasil analisis ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca
agar lebih kritis terhadap informasi yang disajikan media cetak.
c. Secara akademis penelitian ini dapat disumbangsihkan kepada Fakultas
Dakwah  dan  Komunikasi  khususnya  Prodi  Komunikasi  Penyiaran
Islam, guna memperkaya bahan penelitian dan sumber bacaan terutama
kajian analisis wacana.  
F. Telaah Pustaka
Sebelum menentukan  judul  skripsi  ini  penulis  sudah  melakukan  telaah
pustaka  di  perpustakaan  dakwah  maupun  di  perpustakaan  pusat  IAIN
7Surakarta.  Memang banyak sekali penelitian yang mengangkat tentang pesan
dakwah dalam film dan analisis wacana dianatara lain adalah :
Pertama, skripsi yang di tulis oleh Chelin Indra Sushmita Mahasiswi IAIN
Surakarta pada tahun 2016 yang berjudul “Analisis Wacana Kritis Tayangan
Hidayah  Fajar  TATV  Surakarta”,  skripsi  ini  bertujuan  untuk  mengetahui
praktik  komodifikasi  agama  dalam  acara  Hidayah  Fajar  TATV  Surakarta.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
sama-sama  menganalisis  media  menggunanakan  analisis  wacana  Norman
Fairclough.  Akan  tetapi  yang  membedakan  dalam  penelitian  ini  adalah
objeknya, dan jika dalam penelitian tersebut bertujuan untuk mencari praktik
komodifikasinya, dalam penelitian ini mencari dari sisi pesan dakwahnya.
Kedua,  skripsi  yang  berjudul  “Kritik  Sosial  dalam  Humor  Politik
Abdurrahman Wahid (Analisis Wacana Norman Fairclough dalam Buku Gus
Dur Ku, Gus Dur Anda Gus Dur Kita Karya Muhammad AS Hikam ), penulis
skripsi ini adalah Hidayat Afdol Hanif mahasiswa IAIN Surakarta pada tahun
2016,  tujuan  dalam  skripsi  ini  adalah  untuk  mengetahui  bagaimana  kritik
sosial humor politik Gus Dur dalam buku  Gus Dur Ku, Gus Dur Anda Gus
Dur Kita  karya Muhammad As Hikam. Adapun hasil hasil dalam penelitian
tersebut kritik sosial terhadap pemerintahan di Indonesia ini dengan humor-
humor yang disampaikan oleh Gus Dur, persamaan dalam penelitian tersebut
dengan penelitian yang akan di buat adalah sama-sama menggunakan analisis
wacana  Norman  Fairclough,  dan  yang  membedakan  adalah  objek  dalam
penelitian. 
8Ketiga,  skripsi  yang  ditulis  oleh  mahasiswi  UIN  Walisongo  Semarang
yaitu Siti  Masriah pada tahun 2016, yang berjudul  “Wacana Pesan Moral
Dalam  Novel  Assalamualaikum  Beijing  karya  Asma  Nadia”,  skripsi  ini
bertujuan  untuk  ingin  mengetahui  wacana  pesan  moral  dalam  Novel
“Assalamualaikum Beijing ”. Adapun hasil dalam penelitian tersebut adalah
wacana pesan moral dalam novel.  Dalam penelitian yang yang akan dibuat
dari segi analisis, objek sama dengan penelitian tersebut yang membedakan
hanya judul novel yang diteliti. 
G. Sistematika Penelitian
Bab  I  Pendahuluan,  Pada  bab  ini  peneliti  menjelaskan  tentang
pendahuluan  yang  meliputi; latar  belakang  masalah,  rumusan  masalah,
pembatasan masalah,  tujuan penelitian,  manfaat  penelitian,  definisi  konsep,
dan sistematika penelitian.
Bab  II   Kerangka  Teoritik,   pada  bab  ini  peneliti  menjelaskan tentang
kerangka teoritik yang meliputi : kajian pustaka, dan kajian teoritik tentang
pesan dakwah, Novel 5 CM, Analsisis Wacana Norman Fairlough, kerangka
berfikir.
Bab III   Metode Penelitian,  pada  bab ini  memjelaskan tentang metode
penelitian yang meliputi tentang metode-metode dan jenis dari penelitian ini.
Bab IV: Hasil Penelitian, pada bab ini peneliti menjelaskan tentang hasil dari
penelitian ini: pesan dakwah dalam novel 5 CM menggunakan analisis wacana
model Norman Fairclough pembahasan yang berkaitan dengan teori.
9Bab V: Penutup,  pada bab ini peneliti menjelaskan tentang Penutup yang
meliputi: Kesimpulan dan Saran.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Pesan Dakwah
Pesan adalah sesuatu yang disampaikan oleh  pengirim untuk penerima.
Membicarakan pesan dalam proses komunikasi, itu tidak bisa melepaskan diri
dari  apa  yang  disebut  simbol  dan  kode,  karena  pesan  yang  dikirim
komunikator kepada penerima terdiri atas rangkaian simbol dan kode.4 Pesan
merupakan sesuatu yang bisa disampaikan dari seseorang kepada orang lain,
baik  secara  individu  maupun  kelompok  yang  dapat  berupa  buah  pikiran,
keterangan, pernyataan dari sebuah sikap.5
Pesan  merupakan  acuan  dari  berita  atau  peristiwa  yang  disampaikan
melalui media-media. Suatu pesan memiliki dampak yang dapat mepengaruhi
pemikiran khalayak pembaca atau pemirsa, karena pesan dapat bersifat bebas
dengan adanya suatu etika yang menjadi tanggung jawab pesan itu sendiri.6
Sedangkan dakwah dibagi menjadi dua bagian yaitu ditinjau dari segi bahasa
(etimologi) dan dakwah secara istilah (terminologi) : Dakwah secara etimologi
atau bahasa adalah kata dakwah berasal dari bahasa arab, yaitu  da’a-yad`u-
dakwatan,  artinya  mengajak,  menyeru,  memanggil.7 Warson Munawwir,
menyebutkan bahwa dakwah artinya adalah memanggil (to call), mengundang
(to  invite),  mengajak  (to  summon),  menyeru  (to  propose),  mendorong  (to
urge),  dan  memohon  (to  pray). Dakwah  dalam  pengertian  tersebut  dapat
dijumpai  dalam  Al-Qur`an,  Allah  berfirman  yang  artinya  “Allah  menyeru
manusia  ke  negeri  keselamatan,  dan  memberi  petunjuk  orang-orang  yang
4 Toto Tasmoro, Komunikasi Dakwah, (Jakarta : Gaya Media Pratama,  1997),  hlm. 9.
5 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta : PT Rajagrasindo Persada, 2012),  
hlm.111.
6 Muhammad Mufid, Etika Filsafat Komunikasi, (Jakarta :  Kencana, 2009), hlm .246.
7 Samsul Munir, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 1.
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2dikehendakinya kepada jalan lurus (islam).” (QS. Yunus : 25) Allah berfirman
dalam surat lain yang artinya  “Yusuf berkata: wahai Tuhanku, penjara lebih
aku sukai dari pada memenuhi ajakan mereka kepadaku” (QS. Yusuf: 33).8 
Sedangkan ditinjau dari  dakwah secara  terminologi  atau  istilah  adalah
mengajak  manusia  dengan  cara  bijaksana  kepada  jalan  yang  benar  sesuai
dengan perintah Allah,  untuk keselamatan dan kebahagian mereka di dunia
dan akhirat.9 Usaha-usaha menyerukan dan menyampaikan kepada perorangan
manusia  dan  seluruh  umat  manusia  konsepsi  islam  dalam pandangan  dan
tujuan hidup manusia didunia ini, dan yang meliputi al-amar bi al-ma’ruf an-
nahyu  an  mungkar  dengan  berbagai  macam  cara  dan  media  yang
diperbolehkan akhlak dan membimbing pengalamannya dalam perikehidupan
masyarakat dan perikehidupan bernegara.10
Dakwah  yang  berasal  dari  da’a   berarti  perintah  mengadakan  seruan
kepada semua manusia dan kembali kepada hidup sepanjang ajaran Allah yang
benar, dilakukan dengan penuh kebijaksanaan dan nasihat yang baik.11 Dalam
buku Desain  Ilmu Dakwah adalah  terma  yang diambil  dari  Al-Qur’an  ada
banyak  ayat  yang  diantara  kata-kata  yang  digunakannya  adalah  dakwah.
Menurut hasil penelitian, Al-qur’an menyebut kata dakwah dan derivasinya
sebanyak 176 ayat.12
Menurut penulis,  dakwah adalah seuatu aktivitas yang dilakukan secara
sadar dalam rangka menyampaikan pesan-pesan agama islam kepada orang
lain agar mereka menerima ajaran islam tersebut dan menjalankannya dengan
baik  dalam  kehidupan  individual  maupun  masyarakat  untuk  mencapai
8 Samsul Munir, Ilmu Dakwah., hlm. 2.
9 Toha Yahya Omar., Ilmu Dakwah., hlm.1.
10 Samsul Munir, Ilmu Dakwah., hlm. 5.
11 Samsul Munir, Ilmu Dakwah., hlm. 6.
12 Muhammad Sulthon, Desain Ilmu Dakwah, (Yogyakarta :  Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 4
3kebahagiaan didunia  dan akhirat, dengan menggunakan media yang sangat
canggih dan modern seperti sekarang ini atau dengan cara-cara lainnya.
Dari beberapa definisi di atas walaupun berbeda bentuk dari redaksinya,
akan  tetapi seperti setiap pengertian dakwah memiliki tiga unsur pokok yaitu :
1. Dakwah adalah proses penyampaian ajaran islam dari komunikan kepada
komunikator
2. Penyampaian ajara islam tersebut dapat berupa amar ma’ruf nahi mungkar
(ajakan kepada kebaikan dan mencegah kemaksitan atau kemungkaran)
3. Usaha tersebut dilakukan dalam keadaan sadar dengan tujuan terbentuknya
suatu individu atau masyarakat yang taat dan mengamalkan sepenuhnya
seluruh ajaran islam
Dakwah  berfungsi  untuk  mempengaruhi  dan  bisa  mengajak  manusia
supaya mengikuti atau menjalankan ideologi terhadap orang yang mengajak.
Sedangkan  pengajak  atau  da'i  sudah  barang  tentu  memiliki  tujuan  yang
hendak  dicapainya.  Proses  dakwah  tersebut  akan  mencapai   tujuan  yang
efektif dan efisien, apabila da'i mampu mengorganisir komponen-komponen
atau  unsur  dakwah secara  baik  dan  tepat,  salah  satu  komponennya  adalah
media dan komunikasi dakwah.13
Pesan dakwah adalah setiap pesan komunikasi yang mengandung muatan
nilai-nilai keilahian, ideologi, dan kemaslahatan baik secara tersirat maupun
tersurat. Dalam ilmu komunikasi pesan dakwah adalah massage, yaitu simbol-
simbol.  Dalam  literatur  bahasa  arab,  pesan  dakwah  disebut  maudhu’  al-
dakwah.  Istilah  pesan  dakwah  lebih  tepat  untuk  menjelaskan  isi  dakwah
berupa kata, gambar, lukisan, dan lain-lain.14 
13 Jamaludin Kafie, Psikologi Dakwah, (Surabaya : Indah, 1993), hlm. 35.
14 Samsul Munir, Ilmu Dakwah., hlm. 148.
4Dalam buku  yang  berjudul  Filsafat  dakwah,  pesan  dakwah  adalah  apa
yang disampaikan didalam proses kegiatan dakwah. Ada tiga dimensi yang
saling  terkait  deangan  istilah  pesan  dakwah.  Pertama,  pesan  dakwah
menggambarkan  sejumlah  kata  atau  imajinasi  tentang  dakwah  yang
diekspresikan dalam bentukkata-kata. Kedua, pesan dakwah berkaitan dengan
yang  dipersepsi  atau  diterima  oleh  seseorang.  Ketiga,  penerimaan  pesan
dakwah yang dilakukan oleh mad’u atau objek dakwah.15
Jika  dakwah melalui tulisan maka yang ditulis itulah pesan dakwah.
Jika dakwah melalui lisan, maka yang diucapkan itulah pesan dakwah. Jika
memelui  tindakan,  maka  perbuatan  baik  itulah  pesan  dakwah.  Pada
prinsipnya, pesan apapun dapat dijadikan sebagai pesan dakwah selama tidak
beretentangan  dengan  sumber  utamnya  yaitu  Al-Qur’an  dan  hadist. Maka
pesan  dakwah  dalam  penelitian  ini  merupakan  segala  sesuatuyang
disampaikan  oleh  komunikan  (5  CM),  yang  memiliki  dimensi  komunikasi
informasi  yang  bisa  dilihat  langsung,sekaligus  di  internalisasikan  dengan
mengandung pengertian, dan mengandung unsur-unsur Dakwah Islamiyah, di
dalam novel tersebut  juga  menyangkut  persoalan  bagaimana
menginformasikan, mengkomunikasikan, dan menginternalisasikan nilai-nilai
Islam, sehingga pola fikir  dan pola perilaku masyarakat bisa menjadi lebih
islamiyah.
B. Novel
1. Pengertian Novel
Novel menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah karangan prosa
yang  panjang mengandung rangkaian  cerita  seseorang  dengan orang  di
sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat  setiap pelaku. Novel
15 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, (Jakarta : PT Rajagrasindo Persada, 2011), hlm. 21.
5biasanya lebih panjang dan lebih komplek dari  pada  cerpen,  umumnya
novel bercerita tentang tokoh-tokoh dalam kehidupan sehari-hari.16
Istilah novel dalam bahasa Indonesia bersal dari istilah novel dalam
bahasa  inggris.  Sebelumnya  novel  dalam  bahasa  inggris  berasal  dari
bahasa itali,  yaitu  novella  (yang dalam bahasa jerman  novella).  Novella
diartikan sebuah barang baru yang kecil, kemudian diartikan sebagai cerita
pendek dalam bentuk prosa.17
Dalam Kamus Istilah Sastra, Abdul Rozak Zaidan, Anita K. Rutapa,
dan Hani’ah menuliskan, novel adalah jenis prosa yang mengandung unsur
tokoh, alur, latar rekaan yang menggelarkan kehidupan manusia atas dasar
sudut pandangan pengarang, dan mengandung nilai hidup, diolah dengan
teknik kisahan dan ragaan yang menjadi dasar konvensi penulis.18 Panuti
sujiman  berpendapat  bahwa  novel  adalah  prosa  rekaan  yang  panjang
menyuguhkan tokoh-tokoh dan menampilkan serangkaian  peristiwa dan
latar secara tersusun.19
Istilah novel itu memang bukan asli Indonesia, melainkan pengaruh
sastra Inggris dan Amerika. Walaupun demikian, pengertian novel yang di
buat oleh orang-orang Indonesia di atas ini  disamping pengertian novel
dari pakar barat.
2. Sejarah Novel
Novel  merupakan  sastra  yang  cukup  tua  di  samping  puisi  dalam
perjalanan  sejalah  kesusatraan  Indoneisa  kalu  dibandingkan  dengan
bentuk-bentuk  kasya  sastra  lainnya  seperti  cerpen,  esai  dan  kritik,  dan
drama. Novel Indonesia didalam kesusastraan Indonesia modern muncul
16 www.Kbbi. Web.id/novel, diakses pada 8 agustus 2017
17 Antilan Purba, Sastra Indonesia Kontemporer, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2010), hlm. 62
18 Antilan Purba, Sastra Indonesia  Kontemporer., hlm. 63.
19 Antilan Purba, Sastra Indonesia  Kontemporer., hlm. 63
6pada  1920-an  ketika  terbit  novel  Merari  Siregar  Azab  dan  Sengsara.
Bentuk  awal  novel  modern  ini  masih  konvensional.  Polanya  masih
mendekati  komposisi  hidayat.  Pemakaian  bahwa  ada  suasana  serta
pemikiran-pemikiran yang membedakan dengan cinta-cinta lama. Novel
modern Indonesia ini secara jelas bertolak dari pemikiran orang-seorang
sebagai individu bukan berangkat dari kolektivitas.
Novel Indonesia pada awalnya muncul pada angkatan Balai Pustaka.
Contoh  Novelnya  antara  lain  Siti  Nurbaya,  Salah  Asuhan,  Pertemuan
Jodoh, Surapati, Apa Dayaku Karena Aku Perempuan. Tema-tema novel
itu  mencakup  masalah  politik,  perkawinan,  konflik  sosial,  konflik
psikologi sesuai zaman yang dialami oleh novelis.
3. Novel Sebagai Media Dakwah
Pada zaman sekarang ini, dakwah tidaklah cukup hanya disampaikan
dengan lisan belaka, yang aktivitasnya hanya dilakukan dari mimbar ke
mimbar tanpa bantuan perangkat modern, yang sekarang dikenal dengan
sebutan media komunikasi massa. Sehingga, perjalanan dalam menggapai
tujuan dakwah perlu  suatu  alat  sebagai  perantara  untuk menyampaikan
pesan kepada mad’u yang homogen maupun heterogen.
Ditinjau  dari  sudut  komunikasi  teks-teks  karya  sastra,  baik  berupa
puisi,  cerpen  atau  novel,  merupakan  bentuk  komunikasi  karya  sastra.
Dalam hal ini sastra yang berbentuk novel, ia dapat menggunkan novel
sebagai media dakwah. Karena pesan-pesan keagamaannya yang di kemas
dalam  bentuk  yang  menarik  dan  menyentuh  akan  memberi  kesan
mendalam dihati pembaca, dan tanpa terasa pembaca terobsesi oeh ide-ide
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dengan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan pembaca selanjutnya.20
Media sendiri  adalah sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan
pesan. Dalam hal ini  yang harus diperhatikan dalam penggunaan media
adalah  keefektifan  dan  keefesienan.  Semakin  efektif  dan  efisien  suatu
media  dalam menyampaikan pesan,  maka akan semakin  dipilih  banyak
orang. Sebaliknya semakin dipertimbangkan orang untuk tidak dipilih.
Salah satu di antara media tersebut adalah tulisan. Ia hadir agar pesan
dakwah tidak mudah lekang dan dapat dikaji ulang. Disamping itu tulisan
juga  ditujukan  untuk  memenuhi  mad u  yang  tidak  sempat  menghadiri‟
pengajian  karena  sibuk  tetapi  tetap  bisa  bisa  menerima  pesan-pesan
dakwah.21 
Dakwah  Islami  melalui  kecanggihan  tulisan dengan  memanfaatkan
media informasi  modern seperti  novel misalnya  akan lebih efesien dari
pada  dakwah  kultural  yang  masih  harus  menyesuaikan  dengan  kondisi
budaya masing-masing daerah.
4. Pesan Dakwah Dalam Novel
Pada  dasarnya  pesan dakwah tergantung pada  tujuan dakwah yang
hendak di capai. Namun secara global dapatlah di katakan bahwa pesan
dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok, yaitu22 :
a. Pesan Aqidah
Aqidah merupakan prinsip dalam diri seorang muslim agar tidak
dapat terpengaruh oleh agama lain. Untuk itu, pesan aqidah meliputi
bidang keimanan dalam agama, yaitu iman kepada Allah SWT, iman
20 Panuti sajiman, Memahami Cerita rekaan, (Jakarta: Pustaka jaya ,1991), hlm. 15.
21 Kusnawan Asep, Berdakwah Melalui Tulisan, (Bandung: Mujtahid Pres, 2004), hlm. 7.
22 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 98.
8kepada Malaikat, iman kepada kitab, iman kepada Rasul, iman kepada
hari akhir, iman kepada qada dan qadhar.
b. Pesan Syari’ah
Syari’ah  adalah  hukum  yang  sudah  disyari’ahkan  Allah  SWT.
Kepada  umat  manusia   sebagai  aturan-aturan  dalam  menjalani
kehidupan  di  dunia.  Syari’ah  mencakup  ibadah  manusia  sebagai
hamba kepada Tuhannya yang meliputi Shalat, puasa, zakat, haji, dan
ibadah-ibadah lainnya. Selain itu, Syari’ah juga mencakup ibadah yang
bersifat muamalah hukum nikah, hukum waris, dan juga hukum publik
yang mencakup hukum pidana dan hukum Negara serta hukum perang
dan damai.
c. Pesan Akhlak 
Pesan akhlak merupakan pesan yang disampaikan terhadap mad’u
yang  berhubungan  dengan  tingkah  laku  manusia  sebagai  seorang
muslim.  Oleh  sebab  itu  akhlak  dibagi  menjadi  dua  yaitu  akhlah
terhadap  Allah  SWT  dan  akhlak  terhadap  makhluk  yang  meliputi
akhlak terhadap manusia (diri  sendiri,  tetangga, masyarakat lainnya)
dan  juga  akhlak  terhadap  bukan  manusia  seperti  flora,  fauna,  dan
sebagainya. 
Walaupun dakwah selama ini di identikan dengan ceramah melalui
media lisan (dakwah bil lisan). Namun, seiring era globalisasi, dimana
tren informasi dan komunikasi semakin canggih, media  cetak seperti
novel segera  menggesernya.  Sekalipun  dakwah  dengan  lisan  masih
tetap eksis, maka media cetak melalui novel akan mengambil peranan
yang  cukup  signifikan  dalam  penyebaran  pesan-pesan  dakwah
(keagamaan).  Pesan  dakwah  adalah  setiap  pesan  komunikasi  yang
9mengandung muatan nilai-nilai keilahian, ideologi, dan kemaslahatan
baik secara tersirat maupun tersurat.23
Novel merupakan alat atau perantara yang diharapkan bisa membawa
pesan dakwah kepada penonton (mad'u). Novel sebenarnya sebuah tulisan
yang direkayasa sedemikian rupa sehingga seperti realitas nyata. Sensasi
emosi hadir di dalamnya, seperti pula kehidupan manusia pada umumnya.
Selain itu juga,  penting untuk diperhatikan bahwa pesan dakwah dalam
novel jauh dari potret percintaan manusia lain jenis seperti pacaran atau
hasrat-hasrat  yang  muncul  antara  laki-laki  dan  wanita.  Jangan  sampai
judulnya  bicara  tentang  orang  betawi  misalnya,  tapi  ceritanya  tentang
pacaran saja. Atau cerita tentang ustaz yang baik, tapi alur cerita tidak jauh
dari para wanita-wanita cantik yang naksir dan terkagum-kagum pada pak
ustadz  dan  masing-masing  saling  berebut  hatinya  pak  ustaz.  Sehingga
pokok cerita menjadi seolah cerita cintanya pak ustaz dengan para wanita
cantik. Apalagi ada adegan pak ustaz harus kencan dengan para wanita,
atau naik mobil  berdua saja atau makan di  restoran berduaan.  Ini  jelas
tidak Islami dan perlu dikritik. Karena biar bagaimana pun mereka bukan
mahram sehingga tidak halal untuk berduaan walau di tempat umum.
Di sisi lain,  novel selain untuk menyampaikan pesan dakwah yaitu,
Masalah  keimanan (aqidag),  masalah  keislaman (syari'ah),  dan masalah
akhlaq  (akhlaqul  karimah),  juga  dituntut  memainkan  peranan  sebagai
media penyampaian gambaran budaya muslim, sekaligus jembatan budaya
dengan  peradaban  lain.  Bila  selama  ini  citra  Islam  demikian  negatif
melalui  novel dakwah  yang  kurang  relevan,  maka  diharapkan  muncul
gambaran positif.
23 Asep Kusnawan, Komunikasi Penyiaran Islam, (Bandung:  Benang Merah Press, 2004), hlm. 
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C. Analisis Wacana
Setiap penelitian sosial membutuhkan teori, karena salah satu unsur yang
paling besar peranannya dalam penelitian adalah teori.  Maka teori  berguna
untuk  menjelaskan  titik  tolak  atau  landasan  berfikir  dalam  memecahkan
masalahnya.  Untuk  itu  perlu  disusun  kerangka  teori  yang  memuat  pokok-
pokok pikiran yang menggambarkan dari sudut mana masalah penelitian yang
akan  disoroti.  Teori  yang  relevan  dengan  penelitian  ini  adalah:  Analisis
Wacana menurut Norman Fairclough, Representasi.. Secara lebih rinci dapat
dilihat pada uraian-uraian berikut ini.   
1. Analisis Wacana 
Menurut Eriyanto dalam bukunya yang berjudul Analisis Wacana, kata
wacana  adalah  salah  satu  kata  yang  banyak  disebut  saat  ini  selain
demokrasi,  hak  asasi  manusia,  masyarakat  sipil,  dan  lingkungan hidup.
Ada yang mengartikan wacana sebagai unit bahasa yang lebih besar dari
kalimat. Ada juga yang mengartikan sebagai pembicaraan atau diskursus.
Kata  wacana  juga  banyak  digunakan  oleh  banyak  kalangan  mulai  dari
studi  bahasa,  psikologi,  sosiologi,  politik,  komunikasi,  sastra,  dan
sebagainnya.  Tabel  dibawah  ini  cukup  menjelaskan  luasnya  perbedaan
definisi mengenai wacana:24
Wacana: 1. Komunikasi verbal, ucapan, percakapan; 2. Sebuah perlakuan formal
dari subjek dalam ucapan atau tulisan; 3. Sebuah unit teks yang digunakan oleh
linguis untuk menganalisis satuan lebih dari kalimat.
(Collins concise english Dictionory, 1988)
Wacana: 1. Sebuah percakapan khusus yang alamiah formal dan pengungkapannya
diatur pada ide dalam ucapan dan tulisan; 2. Pengungkapan dalam bentuk  sebuah
24 Eriyanto, Analisis Wacana,( Yogyakarta :  LKiS, 2006), hlm. 2.
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nasihat, risalah, dan sebagainya. Sebuah unit yang dihubungkan suatu ucapan atau
tulisan.
(Longman Dictionary of the English Language, 1984)
Wacana: 1. Rentetan kalimat yang berkaitan, yang menghubungkan proposisi yang
satu  dengan  proposisi  yang  lainnya,  membedakan  satu  kesatuan,  sehingga
terbentuklah makna yang serasi diantara kalimat –kalimat itu; 2. Kesatuan bahasa
yang  terlengkap  dan  tertinggi  atau  terbesar  diatas  kalimat  atau  klausa  yang
koherensi  kohensi  yang  yang  tinggi  yang  berkenambungan,  yang  mampu
mempunyai awal dan akhir yang nyata, disampaikan secara lisan atau tertulis.
(J.S. Badudu 2000)
Analisis wacana memfokuskan pada struktur yang secara alamiah terhadap pada
bahasa  lisan,  sebagaimana  banyak  terdapat  dalam  wacana  seperti  percakapan,
wawancara, komentar, dan ucapan-ucapan.
(Crystal 1987)
Wacana adalah komunikasi kebahsaan yang terlihat sebagai sebuah pertukaran di
antara  pembicara  dan  pendengar,  sebagai  sebuah  aktifitas  personal  dimana
bentuknya ditentukan oleh tujuan sosialnya.
(Hawthorn 1992)
Wacana  adalah  komunikasi  lisan  atau  tulisan  yang  dilihat  dari  tititk  pandang
kpercayaan,  nilai,  dan  katagori  yang  masuk  didalamnya;  kepercayaan  disini
mewaliki pandangan dunia ; sebuah organisai atau representasi dari pengalaman.
(Roger Fowler 1977)
Wacana: kadang kala sebagai bidang dari semua pernyataan, kadang kala sebagai
sebuah  individualisasi  kelompok  pernyataan  dan  kadang  kala  sebagai  praktek
regulatif yang dilihat dari sejumlah pernyataan.
(Foucault 1972)
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Itilah analisis wacana adalah istilah umum yang dipakai dalam banyak
disiplin ilmu dan berbagai pengertian. Meskipun ada gradasi yang besar
dari  berbagai  definisi,  titik  singgungnya  adalah  analisis  wacana
berhubungan dengan studi mengenai bahasa atau pemakaian bahasa.
Paling  tidak  ada  tiga  pandangan  mengenai  bahasa  dalam  analisis
wacana:25
a. Diwakili  oleh  kaum positivisme-empiris.  Oleh  penganut  ini,  bahasa
dilihat  dari  jembatan  antara  manusia  dengan  objek  diluar  dirinya.
Dalam  kaitannya  dengan  analisis  wacana,  konsekuensi  logis  dari
pemahaman  ini  adalah  orang  tidak  perlu  mengetahui  makna-makna
subjektif atau nilai yang mendasari pernyataannya, sebab yang penting
adalah apakah pernyataan itu dilontarkan secara benar menurut kaidah
sintaksis  dan  semantik.  Oleh  karena  itu,  tata  bahasa  kebenaran
sintaksis adalah bidang utama dari aliran positivisme-empiris tentang
wacana.  Analisis  wacana  dimaksutkan  untuk  menggambarkan  tata
aturan kalimat, bahasa, dan pengertian bersama. Wacana lantas diukur
dengan pertimbangan kebenaran/ketik benaran (menurut sintaksis dan
semantik).
b. Pandangan  kedua  disebut  sebagai  konstruktivisme.  Pandangan ini
banyak  dipengaruhi  oleh  pikiran  fenomenologi.  Aliran  ini  menolak
pandangan empirisme/positivisme yang memisahkan subjek dan objek
bahasa.  Konstruktivisme  justru  menganggap  subjek  sebagai  faktor
sentral  dalam kegiatan  wacana  serta  hubungan-hubungan  sosialnya.
Dalam  hal  ini  seperti  dikatan  A.  S.  Hikam,  subjek  memiliki
kemampuan melakukan ko trol terhadap maksut-maksut tertentu dalam
25 Eriyanto, Analisis Wacana., hlm. 4.
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setiap wacana. Oleh arena itu, analisis wacana dimaksudkan sebagai
suatu analisis untuk membongkar maksud-maksud dan makna-makna
tertentu.  Wacana  adalah  suatu  upaya  pengungkapan  maksud
tersembunyi dari sang subjek yang mengemukakan suatu pernyataan.
c. Pangan ketiga disebut pandangan kritis . pangan ini ingin mengoreksi
pandangan kontruktivisme yang kurang sensitiv pada proses produksi
dan  reproduksi  makna  yang  terjadi  secara  historis  maupun
institusional. Seperti ditulis A. S. Hikam, pandangan konstruktivisme
masih  belum  menganalisis  faktor-faktor  hubungan  kekuasaan  yang
inheren  dalam setiap  wacana,  yang pada  gilirannya  berperan  dalam
membentuk  jenis-jenis  subjek  tertentu  berikut  perilaku-perilakunya.
Hal inilah yang melahirkan paradigma kritis. Analisis wacana dalam
paradigma ini menekankan pada konstelasi kekuatan yang terjadi pada
proses  produksi  dan  reproduksi  makna..  oleh  karena  itu,  analisis
wacana  dipakai  untuk  membongkar  kuasa  yang  ada  dalam  setiap
proses  bahasa.  Dengan  pandangan  semacam  ini,  wacana  melihat
bahasa  selalu  terlibat  dalam  hubungan  kekuasaan  terutama dalam
pembentukan subjek, dan berbagai tindakan representasi yang terdapat
dalam masyarakat.
2. Analisis Wacana Norman Fairclough
Analisis  wacana  Norman  Fairclough  didasarkan  pada  pernyataan
besar,  bagaimana  menghubungkan  teks  yang  mikro  dengan  konteks
masyarakat yang makro. Norman fairclough berusaha membangun suatu
model analisis wacana yang mempunyai kontribusi dalam analisis sosial
dan budaya, sehingga ia mengkombinasikan tradisi analisis tekstual-yang
selalu melihat bahasa dalam ruang tertutup – dengan konstek masyarakat
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yang  lebih  luas.  Titik  perhatian  besar  dari  Norman  Fairlough  adalah
melihat  bahasa  sebagai  prakstik  kekuasaan.  Untuk  melihat  bagaimana
pemakai  bahasa  membawa  nilai  ideologis  tertentu  dibutuhkan  analisis
yang  menyeluruh.  Bahasa  secara  sosial  dan  historis  adalah  bentuk
tindakan, dalam hubungan dialektik dengan struktur sosial.  Oleh karena
itu, analisis harus dipusatkan bagaimana bahasa itu terbentuk dan dibentuk
oleh relasi sosial dan konteks sosial tertentu.26 
Norman Fairclough membangun suatu model yang mengintegrasikan
secara bersama-sama analisis wacana yang didasarkan pada linguistik dan
pemikiran  sosial  dan  politik,  dan  secara  umum  diintegrasikan  pada
perubahan sosial. Oleh karena itu, model yang dikemukakan oleh Norman
Fairclough ini sering disebut dengan perubahan sosial. Norman Fairlough
memusatkan  perhatian  wacana  pada  bahasa.  Norman  Fairlough
menggunakan wacana menunjuk pada pemakaian bahasa sebagai praktik
sosial,  lebih  dari  pada  aktivitas  individu.  Memandang  bahasa  sebagai
praktek  sosial  semacam  ini  mengandung  sejumlah  implikasi.  Pertama,
wacana  adalah  bentuk  dari  tindakan,  seseorang  menggunakan  bahasa
sebagai  suatu  tindakan  pada  dunia  dan  khususnya  sebagai  bentuk
representasi  ketika  melihat  dunia/realitas.  Kedua,  model
mengimplikasikan  adanya  hubungan  timbal  balik  antara  wacana  dan
struktur sosial. Di sini wacana terbagi oleh struktur sosial, kelas dan relasi
sosial lain yang dihubungkan dengan relasi spesifik dari institusi tertentu
seperti pada hukum atau pendidikan, sistem dan klasifikasi.27 
Norman  Fairclough  membagi  analisis  wacana  dalam  tiga  dimensi:
teks,  discourse  practice,  dan  sociocultural  practice.  Dalam  model
26 Eriyanto, Analisis Wacana., hlm. 285.
27 Eriyanto, Analisis Wacana., hlm. 286.
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Fairclough,  teks  disini  dianalisis  secara  linguistik,  dengan  melihat
kosakata, semantik dan tata kalimat. Ia juga memasukkan koherensi dan
kohesivitas, bagaimana antarkata atau kalimat tersebut digabung sehingga
membentuk  pengertian.  Discourse  practice  merupakan  dimensi  yang
berhubungan  dengan  proses  produksi  dan  konsumsi  teks,  sedangkan
sociocultural practice adalah dimensi yang berhubungan dengan konteks di
luar teks. Konteks di sini memasukkan banyak hal, seperti konteks situasi,
lebih luas adalah konteks dari praktek institusi dari media sendiri dalam
hubungannya dengan masyarakat atau budaya dan politik tertentu.28
Model tiga dimensi analisis wacana Norman Fairlough    
SOCIOCULTURAL PRACTICE
Sebelum dimensi  tersebut  dianalisis,  perlu melihat  praktik diskursif
dan komunitas pemakai bahasa disebut sebagai order of discourse. Order
of  discourse  adalah  hubungan  diantara  tipe  yang  berbeda,  seperti  tipe
diskursif,  ruang  kelas,  dan  kerja,  semuanya  memberikan  batas-batas
bagaimana teks diproduksi dan dikomsumsi. 
Pemakaian bahasa menyesuaikan dengan praktik diskursif di tempat
mana ia berada, ia tidak bebas memakai bahasa. Ketika berita perlu dilihat
dulu  order  of  discourse  dari  berita  tersebut:  apakah  berita  tersebut
28 Eriyanto, Analisis Wacana., hlm. 288.
         Produksi       Teks
        Konsumsi       Teks
DISCOURSE
TEKS
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berbentuk hardnews,  feature,  artikel,  atau  editorial.  Ini  akan membantu
peneliti  untuk  memaknai  teks,  proses  produksi  dari  teks,  dan  konteks
sosial dari teks yang dihasilkan.
a. Teks 
Norman Fairclough melihat teks dalam berbagai tingkatan. Sebuah
teks bukan hanya menampilkan bagaimana suatu objek digambarkan,
tetapi  juga bagaimana hubungan antar  objek didefinisikan.  Ada tiga
alemen  dasar  dalam  model  Norman  Fairclough,  yang  dapat
digambarkan pada tabel berikut.
UNSUR YANG INGIN DILIHAT
Representasi Bagaimana peristiwa, orang, kelompok,
situasi,  keadaan,  atau  apa  pun
ditampilkan  dan  digambarkan  dalam
teks. 
Relasi Bagaimana hubungan antara wartawan,
khalayak,  dan  partisipan  berita
ditampilkan  dan  digambarkan  dalam
teks.
Identitas Bagaimana  identitas  wartawan,
khalayak,  dan  partisipan  berita
ditampilkan  dan  digambarkan  dalam
teks
1) Representasi
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Representasi  pada  dasarnya melihat  bagaimana  seseorang,
kelompok, tindakan, kegiatan ditampilkan pada teks. Representasi
dalam pengertian Norman Fairclough dilihat  dari  dua hal,  yakni
bagaimana seseorang, kelompok, dan gagasan ditampilkan dalam
anak kalimat dan gabungan atau rangkaian antara anak kalimat`
a) Representasi dalam anak kalimat
Aspek  ini  berhubungan  bagaimana  hubungan  dengan
seseorang,  kelompok,  peristiwa  dan  kegiatan  ditampilkan
dalam  teks,  dalam  hal  ini  bahasa  yang  dipakai.  Menurut
Norman Fairclough, ketika sesuatu tersebut ditampilkan, pada
dasarnya pemakai  bahasa  dihadapkan pada  paling  tidak  dua
pilihan. Pertama, pada tingkat kosakata (vocabulary): kosakata
apa  yang  dipakai  untuk  menampilkan  dan  memggambarkan
sesuatu,  yang  menunjukkan  bagaimana  sesuatu  tersebut
dimasukkan dalam satu set katagori.
Kedua,  pilihan  yang  didasarkan  pada  tingkat  tata  bahasa
(grammar).  Pada tingkatan ini,   analisis  Norman Fairclough
terutama  pusat  pada  tata  bahasa  ditampilkan  dalam  bentuk
proses ataukah dalam bentuk partisipan. Dalam bentuk proses,
apakah  seseorang,  kelompok,  kegiatan  ditampilkan  sebagai
tindakan,  peristiwa  keadaan,  ataupun  proses  mental.  Ini
terutama didasarkan pada  bagaimana suatu  tindakan  hendak
digambarkan. 
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b) Representasi dalam kombinasi anak kalimat
Antara  satu  anak kalimat  dengan anak kalimat  yang lain
dapat  digabung  sehingga  membentuk  suatu  pengertian  yang
dapat dimaknai. Pada dasarnya, realitas terbentuk lewat bahasa
dengan  gabungan  antara  satu  kalimat  dengan  anak  kalimat
yang lain. Gabungan antara anak kalimat ini akan membentuk
koherensi  local,  yakti  pengertian  yang  dapat  dari  gabungan
anak  kalimat  satu  dengan  yang  lain,  sehingga  kalimat  itu
mempunyai arti. Koherensi antara anak kalimat ini mempunyai
beberapa bentuk.
Pertama,  elaborasi,  anak  kalimat  yang  satu  menjadi
penjelas dari anak kalimat yang lain. Anak kalimat yang kedua
ini  fungsinya  adalah  memperinci  atau  menguraikan  anak
kalimat yang telah ditampilkan pertama. Ketiga, mempertinggi
dimana anak kalimat yang satu posisinya lebih besar dari anak
kalimat yang lain.
Misalnya,  anak kalimat  satu menjadi  penyebab dari  anak
kalimat  lain.  Koherensi  ini  merupakan  pilihan.  Artinya  dua
buah anak kalimat  dapat  dipandang hanya sebagai  penjelas,
tambahan  atau  saling  bertentangan,  tergantung  pada
bagaimana fakta  satu dipandang saling berhubungan dengan
fakta lain.
c) Representasi dalam rangkaian antar kalimat
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Aspek ini berhubungan dengan bagaimana dua kalimat atau
lebih  disusun  dan  dirangkai.  Representasi  ini  berhubungan
dengan  bagian  mana  dalam  kalimat  yang  lebih  menonjol
dibandingkan  dengan  bagian  yang  lain.  Salah  satu  aspek
penting  adalah  apakah  partisipan  dianggap  mandiri  ataukah
ditampilkan memberikan reaksi dalam teks.
Menurut  Norman Fairclough,  ada  tiga  bentuk bagaimana
pernyataan  ditampilkan  dalam  teks.  (1)  dengan  mengutip
secara  langsung  apa   yang  dikatan  oleh  actor,  (2)  dengan
meringkas apa inti yang disampaikan oleh actor, dan (3) lewat
evaluasi, dimana pernyataan aktor dievaluasi kemudian ditulis
dalam teks.
2) Relasi 
Relasi  berhubungan dengan pertanyaan bagaimana partisipan
dalam  media  berhubungan  dan  ditampilkan  dalam  teks.  Media
disini  dipandang  sebagai  suatu  arena  social,  dimana  semua
kelompok,  golongan  dan  khalayak  yang  ada  dalam  masyarakat
saling  berhubungan  dan  menyampaikan  versi  pendapat  dan
gagasannya.  Norman  Fairlough  berpendapat  ada  tiga  katagori
partisipan utama dalam media.
Analisis tentang kontruksi hubungan ini dalam media sangat
penting dan signifikan terutama kalau hubungan dengan konteks
sosial, karena pengaruh init darai posisi-posisi mereka ditampilkan
dalam  media  diantara  khalayak  dan  kekuatan  sosial  yang
mendominasi  kehidupan  ekonomi,  politik  dan  budaya  adalah
20
bagian  yang  penting  dalam  memahami  pengertian  umum  relasi
anatar  kekuasaan  dan  dominasi  dalam  masyarakat  yang
berkembang.
Analisis hubungan ini penting dalam dua hal. Pertama, kalau
dikatakan bahwa media adalah ruang sosial dimana masing-masing
kelompok yang ada dalam masyarakat saling mengajukan gagasan
dan pendapat,  dan berebut  mencari  pengaruh agar  diterima oleh
publik,  maka  analisis  hubungan  akan  memberi  informasi  yang
berharga  bagaimana  kekuatan-kekuatan  sosial  ini  ditampilakan
dalam teks. 
Kedua,  analisis  hubungan  juga  penting  untuk  melihat
bagaimana  khalayak  hendak  ditempatkan  dalam  pemberitaan.
Bagaimana pola hubungan anatara penulis dengan partisipan lain
itu  ingin  dikomunikasiakan  kepada  khalayak,  atau  dengan  kata
lain,  bagaimana  teks  itu  membangun  relasi  anatara  khalayak
dengan partisipan sosial yang dibangun.
3) Identitas 
Aspek  identitas  melihat  bagaimana  identitas  penulis
ditampilkan  dan  dikontruksikan  dalam  teks.  Yang  menarik,
menurut  Norman  Fairlough  bagaimana  wartawan  menempatkan
dan mengidentifikasi dirinya dengan masalah atau kelompok sosial
yang lerlibat. 
b. Discourse Practice
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Analisis  discourse  practice  memuasatkan  perhatian  pada
bagaimana  produksi  dan  konsumsi  teks.  Teks  dibentuk  lewat  suatu
praktik  diskursus,  yang  akan  menentukan  bagaimana  teks  tersebut
diproduksi. Misalnya wacana dikelas. Wacana itu terbentuk lewat suatu
praktik diskursus yang melibatkan bagaimana hubungan antara guru
dan murid, bagaimana guru menyampaikan pelajaran, bagaimana pola
hubungan dan posisi murid dalam pelajaran dikelas, dan sebagainnya.29
Dalam  pandangan  norman  fairclough,  ada  dua  sisi  dari  praktik
diskursus tersebut, yakni produksi teks (dipihak media) dan konsumsi
teks  (di  pihak  khalayak).  Kedua  hal  tersebut,  berhubungan  dengan
jaringan  yang  kompleks  yang  melibatkan  berbagai  aspek  praktik
diskursif. 
Dari berbagai faktor yang kompleks tersebut, setidaknya ada tiga
aspek  yang  penting.  Pertama,  dari  sisi  individu  penulis  itu  sendiri.
Kedua, dari sisi bagaimana hubungan anatara penulis dengan sturktur
organisasi  media.  Ketiga,  praktik  kerja  atau  rutinitas  kerja  dari
produksi  teks  mulai  dari  pencarian  berita  atau  sumber,  penulisan,
editing sampai muncul tulisan tersebut di media. 
Factor pertama dari pembentukan wacana ini adalah individu dan
profesi  jurnalis.  Factor  ini  berhubungan  dan  berkaitan  dengan  latar
belakang pendidikan, perkembangan profesionalisme, orientasi politik
atau ediologi, dan ketrampilan dalam memberitakan atau menuliskan
teks  secara  akurat.  Produksi  teks  juga  berhubungan  dengan  proses
29 Eriyanto, Analisis Wacana., hlm. 306-320.
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editing  teks  sebelum  diterbitkan  teks.  Hal  ini  juga  berpengaruh
terhadap  teks  seperti  apa  yang  akan  diproduksi  nantinya  dan
bagaimana  teks  sperti  apa  yang  akan  diproduksi  nantinya  dan
bagaimana teks tersebut dikonsumsi?
c. Sosiocultural Practice
Analisis  Sosiocultural  Practice  didasarkan  pada  asumsi  bahwa
konteks  sosial  yang  ada  diluar  media  mempengaruhi  bagaimana
wacana yang muncul pada media.  Sosiocultural practice  ini memang
tidak berhubungan langsung dengan produksi teks, tetapi menentukan
bagaimana teks  produksi  dan  dipahami.  Misalnya  sebuah teks  yang
merendahkan atau memarjinalkan posisi perempuan. Teks semacam ini
mempresentasikan  idiologi  patrialkal  yang  ada  dalam  masyarakat.
Artinya,  idiologi  masyarakat  yang  partikal  itu  berperan  dalam
membentuk teks yang partikal pula.30 
Norman  Fairclough  berpendapat  sosiocultur  practice  ini
menentukan teks tidak secara langsung, akan tetapi  dimensi  dengan
discourse  practice,  maka  hubungannya  dengan  teks  akan  dimediasi
oleh  bagaimana  teks  tersebut  diproduksi  dalam  suatu  proses  dan
praktik pembentukan wacana. 
Mediasi  itu  meliputi  dua  hal.  Petama,  bagaimana  teks  tersebut
diproduksi.  Yang  kedua,  khalayak  juga  akan  mengkonsumsi  dan
menerima teks tersebut  dalam pandangan yang partialkal  atau sama
30 Eriyanto, Analisis Wacana., hlm. 320-326.
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dengan  keinginan  media.  Norman  Fairclough  membuat  tiga  level
analisis pada sociocultural practice: level situasional, instituasional dan
sosial. Berikut uraiannya:
a) Situasional 
Teks dihasilkan dalam suatu kondisi atau suasana yang khas,
unik sehingga satu teks bias jadi berbeda dengan teks yang lain.
Kalau wacana dipahami sebagai suatu tindakan, maka tindakan itu
sesunggunya  adalah  upaya  untuk  merespon  situasi  atau  kontek
sosial tertentu.
b) Institusional
Level  intitusional  melihat  bagaimana  pengaruh  institusi
organisasi dalam praktik produksi wacana. Intitusi ini bias berasal
dalam diri  media  sendiri,  bias  juga  kekuatan-kekuatan  eksternal
diluar  media  yang  menentukan  proses  produksi  berita.  Faktor
institusi  yang penting adalah institusi  yang berhubungan dengan
ekonomi  media.  Selain  itu,  institusi  politik  juga  berpengaruh
terhadap produksi wacana dalam teks.
c) Sosial 
Faktor  sosial  sangat  berpengaruh  terhadap  wacana  yang
muncul  dalam  pemberitaan.  Bahkan  Fairclough  menegaskan
bahwa  wacana  yang  muncul  dalam  media  ditentukan  oleh
perubahan  masyarakat.  Dalam  level  sosial,  budaya  masyarakat
misalnya,  turut  menentukan  perkembangan  dari  wacana  media.
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Aspek  sosial  melihat  pada  aspek  makro  seperti  sistem  politik,
sistem ekonomi atau sistem budaya masyarakat secara keseluruhan.
Sistem itu menentukan siapa yang berkuasa,  nilai-nilai  apa yang
dominan  dalam masyarakat,  dan  bagaimana  nilai  dan  kelompok
yang berkuasa itu mempengaruhi dan menentukan media.
3. Kerangka berfikir
       Input                            proses                                 output
Pesan dakwah
dalam novel
(analisis
wacana
Norman
Analisis
wacana
Norman
Fairclough
Teks dalam
Novel 5
CM
Teks Discaourse
Practice
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Penelitian  ini  menggunakan  analisis  wacana   karya  Norman
Fairclough, yang menitik beratkan pada makna  teks,  discourse practice
dan sociocultural  practice. Dalam penelitian ini,  penulis  akan menguak
tentang  pesan  dakwah  dalam  novel  5  Cm  karya  Dhony  Dhirgantoro.
Penelitian  ini  berawal  dari  mengkaji  teks-teks  yang  bermuatan  tentang
Aqidah, Syaria’ah, Akhlakul Kharimah.  Kemudian peneliti  menganalisis
pesan dakwah tersebut yang disampaikan dalam novel 5 Cm.
Hasil  analisis  aspek-aspek  diatas  dipadukan  agar  diperoleh  makna
yang  utuh.  Sehingga  akhirnya  diperoleh  hasil  penelitian  yang  valid
mengenai  pesan-pesan  dakwah  yang  di  sampaikan  dalam novel  5  Cm.
kerangka berfikir di atas disusun untuk mengembangkan alur analisis yang
urut.
 
4. Representasi 
Representasi biasanya  dipahami  sebagai  gambaran  sesuatu  yang
akurat atau realita yang terdistorsi.  Representasi  tidak hanya berarti  “to
present”,  “to image”,  atau “to depict”.  Representasi  adalah sebuah cara
dimana memaknai apa yang diberikan pada benda yang digambarkan.31 
Konsep awal mengenai representasi ini didasarkan pada premis bahwa
ada sebuah gap representasi  yang menjelaskan perbedaan antara makan
yang  diberikan  oleh  representasi  dan  arti  benda  yang  sebenarnya
digambarkan.  Hal  ini  terjadi  antara  representasi  dan  benda  yang
digambarkan. 
Representasi adalah bagian dari objek itu sendiri, ia adalah konstitutif
darinya.  Istitilah  representasi  itu  sendiri  menunjuk  pada  bagaimana
31 Eriyanto, Analisis Wacana., hlm. 113-116.
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seseorang,  satu  kelompok,  gagasan  atau  pendapat  tertentu  ditampilkan
dalam pemberitaan. Representasi ini penting pada dua hal, pertama apakah
seseorang  kelompok  atau  gagasan  tersebut  ditampilkan  sebagaimana
mestinya, apakah seseorang atau kelompok itu diberitakan apa adanya atau
ada  penambahan  citra  burut  atau  baik.  Kedua,  bagaimana  representasi
tersebut ditampilkan. Dengan kata, kalimat, aksentuasi, dan bantuan foto
seperti apa seseorang, kelompok atau gagasan tersebut ditampilkan dalam
pemberitaan kepada khalayak.
a. Bahasa32
Representasi  berkaitan  dengan  kebahasaan.  Bagaimana  seseoang
ditampilkan  dengan  tidak  baik,  bisa  terjadi  pertama  dengan
menggunakan bahasa. Melalui bahasalah berbagai bentuk representasi
ditampilkan  oleh  media  dan  dihadirkan  dalam  pemberitaan.  Oleh
karena itu, yang perlu dikritisi di sini adalah pemakaian bahasa yang
ditampilkan  media.  Proses  ini  mau  tidak  mau  sangat  berhubungan
dengan pemakaian bahasa dalam menuliskan realita untuk dibaca oleh
khalayak. 
Bagaimana cara media memaknai realitas? Pertama, memilih fakta.
Proses  memilih  fakta  ini  didasarkan  pada  asumsi  jurnalis  –dalam
penelitian ini penulis novel tersebut- tidak mungkin melihat peristiwa
tanpa  perspektif.  Proses  pemilihan  fakta  ini,  hendaknya  tidak
dipahami,  semata-mata  sebagai  bagian  dari  teknis  jurnalistik,  tetapi
juga praktek representasi,  yakni bagaimana dengan cara dan strategi
32 Eriyanto, Analisis Wacana., hlm. 116.
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tertentu  media  secara  tidak  langsung  telah  mendefinisikan  realitas.
Dengan memilih fakta tertentu dan membuang fakta yang lain, realitas
hadir dengan cara ‘bentukan’ tertentu kepada khalayak. Sebagai akibat
lebih  lanjut,  terjadi  proses  legitimasi  dan  deligitimasi  kelompok-
kelompok yang  terlibat  dalam pertarungan  wacana  tersebut.  Kedua,
menuliskan  fakta.  Proses  ini  berhubungan  dengan  bagaimana  fakta
yang dipilih itu disajikan kepada khalayak. Gagasan itu diungkapkan
dengan kata,  kalimat,  dan proposisi  apa,  dengan bantuan aksentuasi
foto dan gambar apa, dan sebagainya. Pilihan kata-kata tertentu yang
dipakai tidak sekedar teknik jurnalistik, tetapi bagian dari representasi.
Bagaimana  bahasa  –yang  dalam hal  ini  umumnya  pilihan  kata-kata
yang  dipilih-  dapat  menciptakan  realitas  tertentu  kepada  khalayak.
Bahasa  bukan  hanya  mencerminkan  realitas  tetapi  juga  dapat
menciptakan realitas.
b. Misrepresentasi33 
Dalam representasi, sangat mungkin terjadi mispresentasi, ketidak
benaran  penggambaran,  kesalahan  penggambara.  Seseorang,  suatu
kelompok,  suatu  pendapat,  sebuah  gagasan  tidak  ditampilkan
sebagaimana mestinya atau adanya, tetapi digambarkan secara buruk.
Analisis  wacana  sangat  memperhatikan  gejaka  kesalahan
penggambaran  ini  dalam  pemberitaan.  Bagaimana  seseorang,
kelompok, atau gagasan tertentu ditampilkan secara tidak benar, tidak
33 Eriyanto, Analisis Wacana., hlm. 120.
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semestinya.  Ada  empat  hal  misrepresentasi  yang  mungkin  terjadi
dalam, berikut uraiannya:
1) Ekskomunikasi (Excommunication)
Ekskomunikasi berhubungan dengan bagaimana seseorang atau
suatu  kelompok  dikeluarkan  dari  pembicaraan  publik.  Di  sini,
mispresentasi terjadi karena seseorang atau suatu kelompok tidak
diperkenankan  untuk  bicara.  Ia  tidak  dianggap,  dianggap  lain,
bukan bagian dari kita. Karena tidak dianggap sebagai bagian dari
publik, maka penggambaran hanya terjadi dipihak kita, tidak adda
kebutuhan untuk mendengar suara dari pihak lain. 
Contoh pada masalah ini adalah Wacana mengenai Islam dalam
media  Barat  juga  didasarkan  pada  ekskomunikasi  ini.  Dalam
gambaran media Barat, masyarakat Islam adalah bangsa yang tidak
berbudaya, teroris dan tidak menjunjung nilai-nilai demokrasi. Di
sini,  orang-orang  Islam  tidak  ditampilkan  dalam  pemberitaan.
Orang-orang  Islam  tidak  menampilkan  dirinya  sendiri,  tetapi
ditampilkan oleh orang-orang Barat sendiri.
Oleh  karena  itu,  ada  dua  konsekuensi  penting  dari
ekskomunikasi ini. Pertama, partisipan wacana hanya dibatasi pada
pihak  sendiri.  Pihak  lain  bukan  tidak  ditampilkan  tetapi
ditampilkan melalui perspektif  mereka sendiri.  Kedua, umumnya
terjadi penggambaran yang simplifistik, dan menggambarkan pihak
lain selalu dalam kerangka kepentingan pihak kita.
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a) Eksklusi (Exclusion)
Kalau  ekskomunikasi  berhubungan  dengan  bagaimana
seseorang,  gagasan,  atau  kelompok  dikeluarkan  dari
pembicaraan publik, eksklusi berhubungan dengan bagaimana
seseorang dikucilkan dalam pembicaraan.
Menurut  Norman Fairclough,  pengucilan  suatu kelompok
atau  gagasan  dapat  dilakukan  dengan  cara,  pertama,
melakukan  pembatasan  apa  yang  bisa  dan  tidak  bisa
didiskusikan,  siapa  yang  boleh  dan  tidak  boleh
membicarakannya. Kedua, dengan membuat klasifikasi mana
yang  baik  mana  yang  buruk,  mana  yang  bisa  diterima  dan
mana yang tidak bisa diterima.
b) Marjinalisasi 
Dalam marjinalisasi,  terjadi  penggambaran  buruk  kepada
pihak atau kelompok lain. Akan tetapi berbeda dengan eksklusi
atau ekskomunikasi, disini tidak terjadi pemilihan antara pihak
kita dengan pihak mereka.
Ada  beberapa  praktik  pemakaian  bahasa  sebagai  strategi
wacana  dari  marjinalisasi  ini.  Pertama  penghalusan  makna
(eufemisme).  Eufemisime  dapat  mengakibatkan  realitas
menjadi  halus,  dan  banyak  digunakan  untuk  menyebut
tindakan  yang  dilakukan  kelompok  dominan.  Kedua,
pemakaian bahasa pengasaran (disfemisme). Disfemisme dapat
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mengakibatkan realitas  menjadi  kasar  dan umumnya  banyak
digunakan  untuk  menyebut  tindakan  yang  dilakukan
masyarakat  bawah.  Ketiga  labelisasi.  Labeling  merupakan
perangkat bahasa yang digunakan oleh mereka yang berada di
kelas atas untuk menundukkan lawan-lawan. Pemakaian label
ini  bukan  hanya  membuat  posisi  kelompok  atau  kegiatan
menjadi  buruk,  tetapi  juga  mempunyai  kesempatan  bagi
mereka  yang  memproduksinya  untuk  melakukan  tindakan
tertentu.  Keempat,  streotipe.  Streotipe  adalah  penyamaan
sebuah kata yang menunjukkan sifat-sifat negatif atau positif
dengan orang, kelas atau perangkat tindakan. Di sini, streotipe
adalah praktik representasi yang emnggabarkan sesuatu dengan
penuh prasangka, konotasi yang negatif dan bersifat subjektif.
c) Delegitimasi 
Kalau marjinalisasi  berhubungan  dengan  bagaimana
seseorang  atau  suatu  kelompok  digambarkan  secara  buruk,
dikecilkan perannya, maka delegitimasi berhubungan dengan
bagaimana  seseoarang  atau  suatu  kelompok  dianggap  tidak
abash.  Legitimasi  berhubungan  dengan  pertanyaan  apakah
seseorang merasa absah, merasa benar, dan mempunyai dasar
pembenar tertentu ketika melakukan suatu tindakan.
Praktik  delegitimasi  itu  menekankan  bahwa  hanya
kelompok sendiri yang benar, sedangkan kelompok lain tidak
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benar,  tidak  layak  dan  tidak  absah,  dengan  cara  pertama,
umumnya dilakukan dengan otoritas dari seseorang, apakah itu
intelektual,  ahli  tertentu  atau  pejabat.  Kedua,  umumnya
wacana  yang  dianggap  absah/legitimate  adalah  pernyataan
yang didukung oleh alasan formal, yuridis dan berbau ilmiah.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. METODE DAN JENIS PENELITIAN
1. Metode Penelitian
Untuk  mengungkap  realita  sosial  yang  ada,  maka  seseorang  harus
menggunakan  berbagai  jenis  metodologi  penelitian,  dengan  melalui
sebuah  prosedur  penelitian  yang  menghasilkan  data  deskriptif,  yang  di
arahkan  pada  latar  dan  individu  secara  holistic  yang  disebut  dengan
kualitatif. 
Metode  penelitian  di  sini  adalah  merupakan  sebuah  proses  dan
prosedur yang harus di lakukan oleh semua orang yang akan melakukan
sebuah  penelitian,  agar  nantinya  bisa  mendapatkan  sebuah  data  dan
informasi,  baru  kemudian  berproses  untuk  memperoleh  sebuah  solusi
ataupun  jawaban  dari  permasalahan  penelitian  yang  terpilih.  Dalam
penelitian  ini  peneliti  menggunakan  pendekatan  konten  analisis  yang
bersifat  interperatif,  dimana  peneliti  nantinya  akan  menginterpretasikan
hasil  penelitiannya  terhadap"Pesan  Dakwah  Melalui  Novel  Analisis
Wacana Novel 5 CM”
2. Jenis Penelitian
Penelitian  ini  merupakan  penelitian  kualitatif.  Oleh  karenanya,
penelitian ini tidak menggunakan mekanisme statitistika untuk mengolah
data. Penelitian kualitatif, yaitu suatu metode yang biasa digunakan untuk
memahami pesan simbolik dari suatu teks atau wacana. Dalam hal ini ialah
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2teks atau bahasa dalam Novel 5 CM. pesan simbolik itu bias berupa ide
pokok, bahasa, perilaku atau sifat tokoh  di dalam novel tersebut.34
Karena dalam penelitian ini pesan-pesan dakwah dalam novel maka,
juga memfokuskan pada pesan yang tersembunyi. Hal tersebut dilakukan
karena  dalam  novel  tersebut  terkandung  pesan-  pesan  dakwah  yang
penyampaiannya secara implisit. Oleh karena itu, makna suatu pesan harus
pula dianalisis dari sudut makna yang tersembunyi.
3. Teknis Analisis Data
 Analisis data dimaksutkan untuk mengolah data sehingga diperoleh
kesimpulan  yang  data  di  percaya  kebenarannya.  Data  yang  terkumpul
dilokasi untuk mengetahui apakah yang diharapkan dalam penelitian ini
telah terpenuhi atau belum.
Dalam novel tersebut memuat humor tentang pendidikan, agama, dan
nasionalisme.  Dari  beberapa  pesan  tersebut,  peneliti  hanya  membatasi
pada agama  dengan cara di analisis dengan analisis  teks dan  Discaurse
practice  saja  tidak  sampai  tahap  konteks  di  luar  teks  (Sociocultural
practice) dikarenakan peneneliti memfokuskan pada teks yang terdapatb
pada novel 5 Cm saja. Kemudian peneliti memilah dan memilih mana saja
yang termasuk keagamaan dalam buku tersebut.  Data yang berupa teks
keagamaan  dipilih  untuk  diteliti  adalah  data  yang  memperlihatkan
keagamaan  yang  kemudian  didiskripsikan  berdasarkan  konsep  pesan
dakwah sebagai objek dalam penelitian ini. 
34 Aris Badara, Analisis Wacana (Teori, Metode, dan Penerapannya Pada Wacana Media), (
Jakarta :  Kencana Prenada Media Grub, 2013), hlm. 63.
3Dalam  penelitian  ini  menggunakan  analisis  teks  model  Norman
Fairclough,  analisis  teks  bertujuan  mengungkap  makna,  dan  itu  bisa
dilakukan diantaranya dengan menganalisis bahasa secara kritis. Adapun
kerangka model Norman Fairclough dapat digambarkan sebagai berikut.35
Analisis  teks dianalisis dengan cara,  deskripsi,  yakni menguraikan isi
dan  analisis  secara  deskriptif  atas  teks.  Disini,  teks  dijelaskan  tanpa
dihubungkan  dengan  aspek  lain.  Contohnya,  kalau  kita  menganalisis
sebuah tema mengenai mengenai novel, kita menganalisis isi dan bahasa
yang dipakai dalam naskah novel tersebut.36
Analisis  Discaurse Practice dianalisis dengan cara interpretasi  yakni
menafsirkan  teks  dihubungkan  dengan  pratik  wacana  yang  dilakukan.
Fairclough  membaginya  menjadi  dua  sisi  yaitu  produksi  teks  (dipihak
media)  dan  konsumsi  teks  (dipihak  khalayak).  Dari  kedua  sisi  tersebut
memuat  aspek  penting  yaitu:  sisi  individu  (penulis),  hubungan  antara
penulis  dengan media dan praktik kerja  dari  produksi  berita  dari  mulai
mencari informasi berita sampai muncul sebagai tulisan di media.37 
4. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek dari penelitian ini adalah Novel 5 CM, sedangkan Obyek dari
penelitian ini adalah wacana representasi pesan dakwah yang terdapat pada
Novel 5 CM.
35 Eriyanto, Analisis Wacana., hlm. 326.
36 Eriyanto, Analisis Wacana., hlm. 327.
37 Eriyanto, Analisis Wacana., hlm. 327.
45. Sumber Data
Ada  banyak  sekali  jenis  dan  sumber  data  yang  digunakan  untuk
mendapatkan  data,  akan  tetapi  tidak  semua  teknik  ini  dapat  digunakan
karena dalam hal ini harus disesuaikan dengan  site  yang menjadi subyek
penelitian.  Adapun  jenis  dan  sumber  data  dalam penelitian  peneliti  ini
adalah :
a. Sumber data premier
Data  primer  merupakan  jenis  data  yang  di  dapatkan  untuk
kepentingan penelitian, ini adalah data deskriptif, yang merupakan data
utama yaitu Novel 5 CM.
b. Sumber data sekunder
Jenis data sekunder merupakan data tambahan atau data pelengkap
yang sifatnya untuk melengkapi  data yang sudah ada,  seperti  buku-
buku referensi, koran, majalah, dan internet, ataupun situs-situs lainnya
yang mendukung dalam penelitian ini.
6. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu langkah dalam suatu aktifitas, sebab
kegiatan  ini  sangat  menentukan  keberhasilan  suatu  penelitian,  karena
validitas nilai sebuah penelitian sangat di tentukan oleh data. Apabila data
yang di peroleh tersebut benar, maka sangat berarti sekali bagi penelitian
ini.  Demikian  pula  sebaliknya,  apabila  data  tersebut  tidak  relevan  dan
tidak  akurat,  maka  penelitian  ini  akan  melahirkan  suatu  laporan  yang
salah. Karena itu untuk memperoleh suatu laporan data yang relevan dan
akurat perlu adanya suatu teknik yang baik dan benar.
5Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini penulis
mengguanakan beberapa metode yaitu:
a. Dokumentasi38
Dokumentasi  yaitu  cara  pengumpulan  data  melalui  peninggalan
tertulis,  terutama  berupa  arsip-arsip  dan  termasuk  juga  buku-buku
tentang  pendapat,  teori,  dalil,  atau  hokum-hukum  dan  lain-lainnya
yang berhubungan dengan penelitian.
Dokumentasi terdiri dari kata-kata dan gambar yang telah direkam
tanpa campur tangan pihak peneliti. Dokumen tersedia dalam bentuk
tulisan, catatan, suara, gambar, dan digital. Teknik ini merupakan data
sekunder  mengenai  objek  penelitian  yang  didapatkan  dari  sumber
tertulis  seperti  buku,  internet,  jurnal,  dan  sumber  lain  yang  relevan
dengan  objek  penelitian  ini  berguna  untuk  memeberikan  informasi
analisis  penelitian  mengenai  wacana  representasi  pesan  dapakwah
dalam Novel 5 CM.
b. Studi Pustaka
Studi pustaka yaitu merupakan metode pengumpulan data-data tau
informasi  yang  baru  dengan  cara  mengambil  dari  pustaka-pustaka
sebagi  tambahan  atau  penunjang  pengumpulan  data  atau  tambahan
data.
38 A. Khozin Afandi, Kualitatif (Dasar-Dasar Penelitian), ( Surabaya :  Usaha Nasional, 1993), 
hlm. 158.
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Profil Donny Dhirgantoro39
Donny  Dhirgantoro  lahir  di  Jakarta  27  oktober  1978.  Sulung  dari
empat bersaudara ini  menghabiskan seluruh waktunya dari  kecil  hingga
besar di  Jakarta.  Menyelesaikan masa putih abu-abu di SMU 6 Jakarta,
sekolah  yang  samapi  saat  ini  dibanggakan  karena  kenangan-kenangan
yang  menyenangkan  dan  tak  terlupakan.  Kegemaran  menulis  dan
membaca sudah ada semenjak mulai sudah bias menulis dan membaca,
konon hal ini akibat yang papa meletakkan banyak buku di sekitar ari-ari
putra sulungnya.
Kegemaran  melulis  pernah  mengantarnya  menjadi  juara  pertama
lomba menulis dan membaca puisi yang diselenggrakan salah satu instansi
pemerintah. Salah satu kenangan tak terlupakan di sekolah adalah ketika
gurunya  tak  percaya  bahwa  dirinya  sudah  berhasil  menulis  puisi.
Sementara, di lingkungan tempat tinggalnya ia dipercaya menjadi karang
taruna selama enam tahun berturut-turut, dengan alasan: karena bisa nulis
proposal.
Selepas SMU ia melanjutkan studi di STIE Perbanas Jakarta dan ikut
aktif dalam segala kegiatan kampus. Pengalaman gagal mendapat beasiswa
pada salah satu kegiatan pelatihan kampus tidak membuatnya putus asa,
39 Donny Dhirgantara, 5 CM, (Jakarta :  PT Grasindo, 2011), hlm. 380.
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2tetapi  pada  tahun  berikutnya  justru  mengantarnya  menjadi  ketua
penyelenggaranya.  Bersama teman-teman  lain,  ia  berhasil  mendapatkan
beasiswa bagi peserta pelatihan,  bahkan kadang-kadang tanpa diduga ia
sering  mendapat  beasiswa  dari  kampus.  Saat-saat  terbaik  sebagai
mahasiswa adalah ketika bergabung dalam barisan menegakkan reformasi
tahun 1998, yang membuatnya bangga menjadi bagian dari bangsa yang
besar ini. 
Selain maniak film dan fitografi,  bertualang ke alam terbuka adalah
hobi  yang  paling  disukainya,  sekaligus  penyembuh  dari  otaknya  yang
selalu  minta  berfikir  keras  yang membuat  orang baru  pertama bertemu
pasti terjebak dalam persepsi: “ono orang tipe pemikir dan coll: atau “ini
orang gila ya?”
Selain buku novel 5 Cm yang dirilis pada tahun 2005, sekarang sudah
masuk  cetakan  ke-30  dan  sudah  terjual  150.000  eksemplar,  setelah  itu
Donny  Dhirgantoro  menulis  novel  dengan  judul  “2”  yang  dirilis  pada
tahun 2011, sekarang sudah masuk cetakan ke-6 dan terjual sekitar 30.000
eksemplar. 
Setelah lulus  kuliah ia  sempat  berpindah-pindah tempat  kerja  untuk
terus mencari bentuk pekerjaan yang tetap dan cocok, riwayat pekerjaan
Donny  Dhirgantoro  adalah  Instruktur  Outbond  pada  tahun  1999-2003,
setelah itu menjadi karyawan Bank swasta yaitu Bank Niaga pada tahun
2003-2004, dan sekarang bermuara menjadi seorang penulis sejak tahun
2005-sekarang.
3Alamat  e-mail  Donny  dhirgantoro  adalah  5cm.dreams@gmail.com,
untuk keperluan talk show, bedah buku, dan narasumber, kontak 5 Cm
manajemen  di  5cm.bookmanagement@gmail.com atau  082112746559
(Hendra)
2. Prolog Novel 5 CM40
a. Tokoh Dalam Novel 5 Cm
ARIAL
Arial  adalah sosok yang paling ganteng di  antara mereka.  Arial
yang satu ini pastinya adalah Arial control B alias Arial bold dan Arial
black  karena badannya gede dan kulitnya item, ke mana-mana selalu
pakai sepatu basket. Tinggi dan gede, pokoknya sporty deh, Arial yang
selalu rapi, baju kebanggaannya adalah ham , celana kebangsaannya
adalah celana, permanent frress pants. Arial adalah orang yang simpel-
simpel aja, tapi ia kebanggaan seluruh tongkrongan karena cuma dia
yang bias tenang, pembawaannya banyak senyum, dan jarang khilaf.
Arial kalo makan harus ada kecap. Mulanya sih dianggap biasa aja,
sampai  suatu ketika dia  mengejutkan temantemannya karena makan
sayur  asem pake kecap  (Wuek...).  Arial  paling suka  bilang "tenang,
tenang" kalau gengnya lagi panik. Pokoknya kalau di kibor computer
dia adalah F5 yang suka buat ngesave atau ngerefresh.
Arial kuliah di Fakultas Hukum, tapi dia sama sekali nggak ngerti
hukum. Satu hal yang pernah dia obrolin tentang hukum adalah bahwa
seharusnya dia dulu banyak nonton LA LAW (bukannya 27 Jump Street
40Donny Dhirgantara, 5 CM., hlm. 4.
4atau  Airwolf).  Kenapa? Karena banyak yang bias dijadikan referensi.
Itu  saja  kalimat  yang  muncul,  sebab  yang  paling  penting  buat  dia
adalah semuanya berjalan  dengan asik dan  cool.  Selama  nggak  ada
masalah, selama ada kecap dan gengnya, dia bisa tenang dan bilang
"tenang,  tenang".  Kalau  ada  yang  pernah  baca  teori  motivasinya
McClelland  pasti  tahu  bahwa  sesungguhnya  manusia  mempunyai
tiga.kebutuhan yang akan memotivasinya  dalam melakukan sesuatu.
Ketiga kebutuhan (Needs) itu adalah Needs of Achievement (N-ACH),
Needs  of  Affiliation  (N-AFF),  dan  Needs of  Power  (N-POW).
Penjelasannya  begini,  orang-orang  N-ACH  adalah  mereka  yang
mengutama-kan  achievement  (prestasi)  dalam  memenuhi
kebutuhannnya.  Mereka  adalah  pengejar  prestasi  yang  akhirnya
bermuara ke pengakuan dari orang di sekitarnya. Orang-orang N-POW
adalah  mereka  yang  senang  jika  mempunyai  kekuasaan  atas  segala
sesuatu, yang dikejarnya adalah kuasa atas segala sesuatu. Sedangkan,
orang-orang  N-AFF  adalah  mereka  yang  merasa  cukup  bila  sudah
punya banyak hubungan dengan orang lain (senengnya temenan).
Gerombolan  ini  setuju  menempatkan  Arial  ke  dalam  kelompok
orang N-AFF. Tidak salah, sebab dia memang selalu santai aja, yang
penting asik dan tenang, nggak ada kuasa dan nggak ada yang dikejar.
Begitu  pula  tanggapan  temantemannya  sehingga  muncullah  teori
dadakannya  McClelland  N-As  (Need  of  Asihnent)  dengan  definisi
"yang penting asik-asik aja". 
5Arial suka lagu apa aja asalkan lagunya asik. Di antaranya adalah
lagu-lagunya  Lighthouse Family  karena katanya lagunya tenang dan
yang paling Arial suka adalah lagu Lost in Space dengan liriknya "But
its alright... I know you”re out there doing what you gotta do..." Arial
paling  suka  film-filmnya  Jim  Carrey.  Pokoknya  yang  bisa  bikin
ketawa. 
Ya,  Arial  itu  pokoknya  orang yang biasa  aja  tapi  asik...,  jarang
nyela, jarang be canda, tapi kalo ketawa paling keras— makanya kalo
ada dia jadi ramai.
RIANI
Riani pakai kacamata, cantik, cerdas, dan seorang N-ACH sejati.
Mukanya gabungan antara Lisa Loeb sama Kate Winslet  (nah lho?)
Bodinya? Persis Kate Winslet. Riani punyainner beauty, kalo dia sudah
ngomong  pasti  orang  pada  dengerin.  Dia  punya  semacam  karisma
yang  bisa  bikin  orang  menengok.  Selalu  dominan  di  mana-mana,
cerewet dan nggak mau kalah sama siapa pun juga. Apa aja dia ikutan.
Riani seorang aktivis kampus. Siapa aja dan apa aja bisa didebatnya,
soalnya dia banyak baca dan banyak belajar.
Ke mana-mana Riani  paling seneng pakai  jins,  ham, dan sepatu
kets  yang  kinclong.  Kalau  lagi  nggak  pakai  sepatu,  dia  penggemar
berat sandal jepit nomor satu. Ngobrol sama Riani  nggak  boleh sok
tahu karena dia kayaknya hampir tahu segalanya, tapi kalo ada yang
salah suka ngambek sendirian. 
6Cita-citanya  adalah  bekerja  di  TV.  Itu  sebabnya,  dia  kuliah
Broadcasting.  Buku favorit  Riani  adalah  Rich  Dad Poor Dad-  nya
Robert T Kiyosaki sama  Seven Habbit-nya.  Stephen Coffey. Ia suka
banget sama Alanis Morisette dan NorahJones; Mocca, sama Padi dia
juga suka. Film? Dia paling suka  With Honors  sama  Children of the
Lesser Gods.  Pacar? Pacarnya adalah organizernya yang isinya janji-
janji  yang  harus  ditepatinya.  Begitu  banyak  janji  yang  dibuatnya
sehingga  cakep-cakep  tapi  masih  jomblo.  Susah  deh  cewek  pinter
dapet cowok. Dia maunya yang lebih pinter dari dia, "kalo bias kayak
Matt Damon di Goodwill  Hunting," katanya.  Dia suka banget sama
lagunya The Brand New Heavies yang judulnya You Are the Universe
dan lagu itulah yang sering banget dia nyanyikan sendiri.
"You are the universe... You”re the driver, not a passenger in life...
And when you”re ready, you won”t have to try “cause... You are the
universe and there ain”t nothin” you can”t do... If you conceive it, you
can achieve it... That”s why I believe in you". 
Riani  suka  agak-agak  serius  di  tongkrongan  (karena  cewek
sendirian),  tapi  dia  kadang-kadang kocak kalo lagi  serius,  membuat
teman-temannya yang tadinya bengong jadi ketawa.
ZAFRAN 
Seorang penyair yang selalu bimbang.  "0h captain my captain..r
Kalau ngeliat Zafran kesan pertama pasti bikin terkesima orang. Kesan
7kedua, buat para cowok pasti punya persepsi nih anak pinter banget;
buat  para  cewek pasti  berebut  mau jadi  ceweknya.  Tapi,  kalo  udah
kenal  deket  sama dia...  mmhh pasti  pada  mau  teriak  "tolong  dong
jangan bawa gue ke dunia lo yang suram itu...."
Zafran adalah penggemar berat film Dead Poet Societynya Robin
Williams, yang gara-gara film itu dia percaya kalo bunuh diri adalah
akhir dari semua puisi...  (kok  begitu?). Ia pernah menjadi penggemar
Kahlil Gibran, tetapi akhirnya melepaskan Kahlil Gibran karena udah
mulai  populer  di  took  buku  dan  di  antara  para  ABG.  Fakta  ini
didukung  oleh  sebuah  kejadian,  sepupunya  yang  SMP, yang  sering
banget ngeluarin kosa kata "enggak banget sih...", "sumpee... lo", dan
"gitu lho" suatu hari mengiriminya SMS berisi katakata Kahlil Gibran
yang  tadinya  menurutnya  merupakan  katakata  paling  pribadi  yang
hanya dimiliki  oleh  Kahlil  Gibran  dan dirinya.  Zafran  dulu bangga
pada namanya yang sama sekali nggak pasaran, sampai suatu ketika di
toko  buku dia  menemukan  buku nama-nama bayi  pilihan.  Ternyata
nama dia yang paling populer di antara ribuan nama yang ada. Dia pun
rada  kesel.  Apalagi  waktu  keponakan  Riani  juga  dinamai  Zafran,
begitu  juga  dua  orang  tetangganya  juga  punya  anak  kecil  bernama
Zafran.
Zafran  selalu  tergila-gila  pada  M  individual  post charismatic
character" dari dulu, tapi kadang-kadang semuanya tergantung mood-
nya.  Nama-nama  yang  pernah  jadi  idola  Zafran,  antara  lain  Kurt
8Cobain, Damon Albam, Michael Stipe, Roberth Smith, Jarvis Cocker,
Billy  Corgan,  dan  Marilyn  Manson.  Enggak  heran,  soalnya  Zafran
adalah seorang vokalis dari sebuah band yang paling sering gontaganti
personel karena pada  nggak  kuat kalo Zafran udah narik mereka ke
dunianya yang beda sendiri.
Badan Zafran kurus, sekurus kapur tulis. Kalau  ngeliat  potongan
rambut  yang  gondrong  samping  dan  depan  aja,  pasti  langsung
ngingetin sama potongan rambut Liam Galaggher, vokalis Oasis. Baju
sehari-harinya adalah baju modis dari distro terdekat yang bisa dicapai.
Di  antara  modisnya,  Zafran  punya  kelakuan yang berantakan,  yang
katanya  "standar  seniman".  Selain  nama-nama  vokalis  besar  tadi,
ternyata Zafran adalah pengagum setia Erie Susan, penyanyi dangdut
yang  tinggi  semampai,  tapi  gengnya  nggak  pernah  ngetawain  dia
terang-terangan  karena  nggak  enak—soalnya  dia  ngefans  banget.,
(beneran).
Zafran adalah orang yang akan bilang apa aja yang dia mau bilang,
agak  saklek  tapi  kocak  karena  kalau  dia  udah  ketemu sama  Riani,
kayaknya  bisa  bikin  orang  bingung  apa  yang  lagi  mereka  obrolin.
Pernah  ada  yang  ajaib  dari  Zafran.  Sehabis  nonton  bareng  filmnya
Brad Pitt dan Eric Bana,  Troy, Zafran percaya bahwa dia sebenarnya
mempunyai  keturunan  Achilles  dalam  darahnya.  Fakta  ini  muncul
karena  menurut  dia,  "gue  itu  orangnya  pasti  lain  dari  orang
kebanyakan....,, Semua teman pun setuju sambil... nahan muntah.
9IAN 
Yang ini badannya bengkak. Ian salah satu penganut sekte 4-4-2
yang sangat fanatik. Kakaknya bilang karena dulu ari-ari Ian ditanam
di lapangan bola maka jadi  deh  Ian yang gila bola. Apa aja tentang
bola dia tahu dan kebanyakan dia  ngabisin  waktunya buat bola, tapi
anehnya dia nggak pernah diajak main bola karena memang nggak bisa
main  bola.  Tetapi,  kalo  Ian  sudah  main  Champion-ship  Manager
(CM)maka hardisk komputernya bisa teriak-teriak soalnya bisasampai
tiga hari tuh komputer lembur. Ian sepertinya adalah orang yang tidak
peduli sama siapa aja kecuali bola.
Ian juga suka tantangan. Pokoknya, semua permainan yang penuh
tantangan bisa ditongkronginya,  tapi karena bisanya cuma main CM
atau  Winning Eleven  di  PS2, ya jadi sukanya bola  doang.  Ia  sering
banget adu mulut sama Zafran karena Zafran nggak tahu bola. Malah,
kalo nanya bola sama Zafran pasti dia jawab "Bola? makanan kering
jenis apa tuh?"
Salah satu yang disukai rombongan tongkrongan ini dari Ian adalah
ternyata Ian mempunyai ritual yang sangat didukung oleh kaum Adam.
Ian mempunyai ritual aneh, tapi punya arti banyak bagi kaum laki-laki.
Dua  minggu  sekali  Ian  percaya  bahwa  dia  harus  pergi  ke  Dusit,
Glodok, Mangga Dua, dan sekitarnya untuk membeli "Pieces of Lust"
katanya,  yang  kalo  diterjemahkan  ke  bahasa  alamiah  adalah  "VCD
Bokep".  Riani  adalah  salah  satu  penentang  kebiasaannya  itu,  tapi
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setelah dijelasin  oleh yang lain bahwa "Pieces of Lust" akan berguna
untuk "menyenangkan suami", kadang-kadang dia minjem juga. Itung
punya  itung,  VCD  bokep  Ian  kalo  disambung-sambung  udah  bisa
memenuhi jarak Jakarta- Bandung, alias banyak banget.
Baju  bergambar  kartun,  celana  jins,  sama  Adidas  gazelle  buluk
adalah  kostum  Ian  sehari-hari.  Badannya  gendut  subur,  kepalanya
botak plontos, katanya biar gampang kalo keramas soalnya dia hampir
tiap  hari  keramas  melulu  (tau  kan  alasannya).  Ke  mana-mana  Ian
selalu  bawa  tas  ransel  yang  isinya  stik  PS2  dan  lain-lainnya  yang
nggak  usah  ditanya  lagi.  Film  favorit  Ian  adalah  film  bokep  semi
Emanuelle yang udah ada sekuelnya sampai delapan. Sementara, kata-
kata favorit Ian dalam film adalah "you can put it anywhere...," dari
filmnya  Sarah  Michelle  Gelar  dan  Ryan  Phillipe,  Cruel  Intentions.
Barubaru ini Ian lagi coba-coba bikin usaha sablon baju yang ada foto
Happy Salma, Lyra Virna... atau Paris Hilton.
GENTA
"The Leader". Enggak ada yang tahu kalo Genta adalah fans berat
Riani, bahkan Riani sendiri enggak ngerasa. Genta bisa dibilang adalah
orang yang mementingkan orang lain daripada dirinya sendiri (lho?).
Genta percaya pepatah yang paling sering ada di film Indonesia zaman
dulu: kalo jodoh nggak akan ke mana. Makanya, dia santai-santai aja,
malah kadang-kadang nggak peduli. Enggak ada yang bisa  diceritain
banyak  tentang  Genta  karena  tabiatnya  hamper  persis  sama dengan
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Riani. Genta suka sekali dengan berbagai jenis film. Film favoritnya
adalah filmnya Sean Connerry, Finding Forrester. Genta juga tercatat
sebagai  penggemar  berat  Frank  Sinatra,  aktivis  kampus,  dan  sosok
yang paling suka  nemenin  Ian ke Glodok, paling suka  nemenin  Riani
nonton, paling suka main basket bareng Arial,  paling suka  nemenin
Zafran  bikin  lagu-lagu  aneh,  dan  yang  paling  suka  sendirian.  Tapi,
Genta juga yang paling sering maju paling depan dan pasang badan
kalo ada yang berantakan gara-gara tabiat mereka. Genta paling suka
berfilosofi sendirian, suka ngutip kata-kata bagus, suka bagus-bagusan
puisi sama Zafran, dan suka ngobrol lamalama sama Riani.
Anehnya, keempat temannya paling nurut sama Genta. Kata Riani,
Genta  itu  segalanya yang dibutuhkan sebagai  seorang teman (Pacar
dong.  J).  Kalau  ngeliat  penampilan  Genta,  yang  ada  yah  gayanya
Genta,  dengan  badan  agak  gededan  rambut  agak  lurus  berjambul.
Seperti  Riani,  Genta  juga  berkacamata,  tapi  kacamatanya  jarang
dipakai. Kostumnya? Yang ada baju itu yah itu yang dipakai, pokoknya
Genta adalah orang yang nggak macem-macem, tapi pikirannya penuh
dengan macem-macem. Genta adalah seorang asisten dosen favorit di
kampus. Jadi sutradara seperti Steven Spielberg adalah impian Genta.
Kalau mau tanya film, tanya sama Genta; soal pemasaran, tanya sama
Genta;  mau  tanya  tentang  musik,  tanya  sama  Genta.  Kalau  Riani
ditanya paling enak nonton sama siapa? Pasti jawabannya sama Genta.
Kalau Arial ditanya, siapa yang paling enak diajak lari pagi dan main
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basket di Senayan? Pasti sama Genta, jawabnya. Kalau Zafran ditanya
siapa yang paling enak diajak bikin puisi atau bikin lagu bareng? Pasti
dibilang paling enak sama Genta. Kalau Ian ditanya siapa yang paling
enak  diajak  ke  Glodok  bareng  atau  main  bola  di  PS2?  Sama  saja,
jawabannya pasti sama Genta. Kalau mau curhat? Keempat temannya
setuju, paling enak curhat sama Genta.
b. Singkat Cerita Novel 5 Cm
Novel 5  CM  adalah  sebuah  novel  yang  di  tulis  oleh  Donny
Dhirgantoro. Tokoh dalam  novel 5 CM adalah Genta, Arial,  Zafran,
Riani , dan Ian. Genta, Arial, Zafran, Riani, dan Ian adalah lima remaja
yang telah menjalin persahabatan belasan tahun lamanya.
Suatu  hari  mereka  berlima  merasa  jenuh  dengan  persahabatan
mereka  dan  kelimanya  memutuskan  untuk  berpisah,  tidak  saling
berkomunikasi satu sama lain selama tiga bulan lamanya. Selama tiga
bulan lamanya berpisah penuh kerinduan yang terjadi dalam kehidupan
mereka berlima, sesuatu yang mengubah diri mereka masing-masing
untuk  lebih  baik  dalam  menjalani  kehidupan.  Setelah  tiga  bulan
berselang  mereka  berlima  pun  bertemu  kembali  dan  merayakan
pertemuan  mereka  dengan  sebuah  perjalanan  penuh  impian  dan
tantangan. Sebuah perjalanan hati demi mengibarkan sang saka merah
putih dipuncak tertinggi jawa pada tanggal 17 agustus.
Sebuah perjalan penuh perjuangan yang membuat mereka semakin
mencintai indonesia. Petualangan dalam kisah ini,  petualangan yang
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menantang  adrenalin,  demi  melihat  kebesaran  sang  Ilahi  dari  atas
puncak gunung. Tapi petualangan ini,  juga perjalan hati.  Hati  untuk
mencintai persahabatan yang erat, dan hati yang mencintai negeri ini.
Segala  rintangan  dapat  mereka  hadapi,  karena  mereka  memiliki
impian, impian yang ditaruh 5 cm didepan kening.
Dilihat  dari  sajian  data  di  atas  peneliti  menyimpulkan  bahwa
pengarang novel 5 Cm menyampaikan suatu pesan yaitu persahabatan,
cita-cita, mimpi, harapan, dan keyakinan. 
Kembali  kepada  buku  novel  5  Cm  yang  penulis  teliti,  peneliti
fokus  meniliti  dari  setiap  bab  yang  ada  mengandung  unsur  pesan
dakwah  dalam novel 5 Cm. dari setiap bab-bab yang terdapat dalam
novel tersebut kemudian peneliti mengupasnya dan menganalisis pesan
dakwah yang terkandung dalam novel 5 Cm tersebut.
NO JUDUL BAB DALAM NOVEL 5 CM
1. Me and You Vs the World
2. Wings to Fly 
3. Don’t Stop Me Now
4. Rehumanize
5. You Are the Universe
6. A Letter, a Heart… to Remember
7. 5Cm
B. Analisis Wacana Norman Fairclough dan Pesan Dakwah dalam Novel 5
Cm
Analisis  data  penelitian ini  dilakukan dalam tiga level  yaitu  mikro dan
makro  dengan  mengacu  Critical  Discourse  Analisis  (CDA)  Norman
Fairclough. Fairclough berusaha membangun suatu model analisis sosial dan
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budaya.  Fairclough  membagi  analisis  wacana  kritis  (CDA)  kedalam  tiga
dimensi yakni dimensi teks,  discourse practice, dan  sosiocultural Practice.41
Akan tetapi  peneliti  fokus  pada  deminsi  teks  dan  discaourse  practice  saja
karena fokus peneliti pada asumsi di dalam teks tidak sampai asumsi diluar
teks. Adapun hasil penelitian sebagai berikut:
1. Me and You Vs the World
“Mau diomongin nggak?” Arial bertanya ke teman-temannya.
Keempat sehabat ini emang punya kesamaan,  nggak mau ngomongin
orang,  apalagi  teman sendiri,  apalagi  kalo  orangnya  nggak  ada di  situ,
apalagi kejelekan orang yang diomongin. Mereka sangat Anti.
“pakai tiga menit nggak?” tiba-tiba Genta nanya lagi
“pakai lah…”
Tiga menit emang rumus mereka untuk menyelesaikan masalah yang
didalamnya  harus  ada  substansi,  harus  dengan  sangat  terpaksa
menceritakan kejelekan orang lain.  Kenapa tiga  menit?  Karena  mereka
anti ngomongin kejelekan orang kalo orangnya nggak ada di situ.42
“Yang  penting  kita  jangan  pernah  ngomongin  kejelekan  orang  kalo
orangnya nggak ada di situ, dan emang kalo ada kejelekan orang, langsug
aja  bilang  ke  orangnya.  Dengan  begitu  kita  bantu  dia  mengerti  akan
dirinya…,” Genta ikutan ngomong.
“Dan semuanya akan tambah indah kalo  lo  tetap jadi diri  lo  sendiri,
bukan orang lain” Arial nambahin43 
a. Analisis Teks
Fairclough  melihat  teks  dalam  berbagai  tingkatan.  Sebuah  teks
bukan hanya menampilkan bagaimana suatu objek digambarkan tetapi
juga bagaimana hubungan antar objek itu didefinisikan. Untuk melihat
sebuah  teks,  Fairclough  menguraikannya  dalam  tiga  unsur  yaitu
reperesentasi, relasi dan identitas. Berikut analisis teksnya:
1) Representasi 
41 Eriyanto, Analisis Wacana., Hlm 187
42 Donny Dhirgantara, 5 CM., hlm. 41-43.
43 Donny Dhirgantara, 5 CM., hlm .51.
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Dalam bab ini mempunyai arti yaitu, aku dan kamu melawan
dunia  ini.  Representasi  pada  dasarnya  ingin  melihat  bagaimana
seseorang, kelompok, tindakan, kegiatan ditampilkan dalam teks.
Judul “Me and You Vs the World” tersebut merupakan Bab petama
dalam novel  5  Cm  caption dalam judul  tersebut  adalah   “Dan
semuannya akan tambah indah kalo lo tetap jadi diri lo sendiri…
bukan orang lain…”.
Teks  diatas  merepresentasikan  suatu  keadaan  dimana  empat
sahabat  yaitu   Genta,  Arial,  Zafran  dan  Riani  sedang  bersama
disuatu tempat yang sedang membicarakan tetang temannya yang
bernama  Ian,  Ian  yang  tidak  lagi  bersama  mereka,  Ian  yang
dulunya  bukan  Ian  yang  sekarang,  Ian  yang  selalu  menjelek-
jelekan teman-temannya, Ian yang bukan menjadi dirinya sendiri.
Akan  tetapi  empat  sahabat  itu  tidak  suka  membicarakan
kejelekan  temannya,  walau  terpaksa  harus  dibicarakan  mereka
membatasi  hanya  selama  tiga  menit  saja.  Dari  perilaku  yang
dicontohkan dalam teks novel di atas mencontohkan akhlak atau
perbuatan  yang  baik  yang  tidak  mau  membicarakan  kejelakan
orang lain.
Penggambaran yang ditampilkan penulis di dalam teks di atas,
menggunakan kalimat langsung tanpa ada majas, hal ini digunakan
agar memperjelas suatu kejadian yang ingin diperlihatkan.
2) Relasi
Menurut  Fairclough  relasi  adalah  bagaimana  wartawan,
khalayak  dan  partisipan  dalam  media  berhubungan  dan
ditampilkan dalam teks. Dalam teks di atas menunjukkan penulis
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yaitu  Donny Dhirgantoro  sangat  berpengaruh  dalam menuliskan
tokoh dan sifat mereka yang tidak suka membicarakan kejelekan
temannya,  apalagi  sewaktu orang itu  tidak  ada  di  tempat  dalam
novel 5 Cm.  
3) Identitas
Bagaimana  identitas  penulis  ditampilkan  dan  dikonstruksi
dalam  sebuah  teks.  Adapun  di  dalam  teks  tersebut  identifikasi
penulis tidak bisa dilihat secara langsung melainkan secara implisit
ada di dalam teks. Karena novel ini berkatagori sebagai novel fiktif
bukan dari  cerita  fakta  penulis,  jadi  Donny Dhirgantoro sebagai
penulis  tidak  di  tampilkan  secara  langsung  dalam teks  tersebut.
Hanya saja yang fakta dalam novel ini adalah alur dan tempat yang
terdapat dalam ceritanya, karena Donny Dhirgantoro sendiri pernah
mendaki Gunung Semeru.
b. Analisis Discourse Pratice
Sebagaimana  dijelaskan  di  atas  bahwa,  discourse  practice
merupakan  dimensi  yang  berhubungan  dengan  proses  produksi  dan
konsumsi  teks.  Sebuah  teks  berita  pada  dasarnya  dihasilkan  lewat
proses produksi teks yang berbeda seperti bagaimana pola kerja dan
rutinitas dalam menghasilkan berita.
Dari  penjelasan  gambaran  yang  muncul  dari  bab  tersebut,  jelas
penulis memegang kendali dalam memproduksi teks. Teks diproduksi
langsung oleh Donny Dhigantoro sebagai penulis.
Dalam segi konsumsi teksnya, kesan yang dimunculkan itu tidak di
sampaikan  secara  implisit  (  makna/maksud  diajukan  tidak  secara
langsung  dan  sembunyi-sembunyi  )  akan  tetapi  disampaikan  secara
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langsung, disampaikan secara ekspilit ( makna/maksud diajukan secara
langsung dan jelas  )  disampaikan melalui  alur  cerita  tentang empat
sahabat yaitu  Genta, Arial, Zafran dan Riani sedang bersama disuatu
tempat yang sedang membicarakan tetang temannya yang bernama Ian,
Ian yang tidak lagi bersama mereka, Ian yang dulunya bukan Ian yang
sekarang, Ian yang selalu menjelek-jelekan teman-temannya, Ian yang
bukan menjadi dirinya sendiri.
Akan tetapi empat sahabat itu tidak suka membicarakan kejelekan
temannya, walau terpaksa harus dibicarakan mereka membatasi hanya
selama tiga  menit  saja.  Dari  perilaku  yang  dicontohkan  dalam teks
novel  di  atas  mencontohkan  akhlak  atau  perbuatan  yang  baik  yang
tidak mau membicarakan kejelakan orang lain.
Pada  kutipan  teks  diatas  peneliti  berpendapat  bahwa  Donny
Dhirgantoro  dalam  menuliskan  novelnya  mempunyai  tujuan  untuk
berbagi,  berbagi  sebuah  kebaikan.  Karena,  dalam  teks  diatas
mencontohkan akhlak baik berupa tidak membicaraan kejelekan orang
lain, apalagi orangnya tidak berada ditempat itu.
c. Analisis Pesan dakwah
Pesan dakwah adalah setiap pesan komunikasi yang mengandung
muatan nilai-nilai  keilahian,  ideologi,  dan kemaslahatan  baik  secara
tersirat maupun tersurat.
Setelah di analisis menggunakan teori Norman Fairclough di atas,
pada bab “Me and You Vs the World” ini, Donny Dhirgantoro sebagai
penulis novel 5 Cm menyampaikan suatu pesan di dalam tulisannya,
ditunjukkan dalam kalimat:
 “Tiga  menit  emang  rumus  mereka  untuk  menyelesaikan
masalah  yang  didalamnya  harus  ada  substansi,  harus  dengan
sangat  terpaksa  menceritakan  kejelekan  orang  lain.  Kenapa  tiga
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menit?  Karena  mereka  anti  ngomongin  kejelekan  orang  kalo
orangnya nggak ada di situ.”
Dilihat dalam kaca mata pesan dakwah kalimat diatas mengandung
suatu  muatan  dakwah  yang  berupa  tidak  menggibah atau  tidak
membicarakan kejelekan orang lain.
Ghibah adalah  menyebutkan  sesuatu  yang  terdapat  pada  diri
seorang  muslim,  sedang  ia  tidak  suka  (jika  hal  itu  disebutkan).  Di
antaranya  dengan  membeberkan  aib,  menirukan  tingkah  laku  atau
gerak  tertentu  dari  orang  yang  dipergunjingkan  dengan  maksut
mengolok-ngolok.
Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al Hujurat ayat 12 :
                                      
”wahai orang-orang  yang  beriman!  Jahuilah  banyak  dari
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah
kamu  mencari-cari  kesalahan  orang  lain.  Dan  janganlah  ada  di
antara kamu yang menggunjing sebagain yang lain. Apakah ada di
antara  kamu  yang  suka  memakan  daging  saudaranya  yang  sudah
mati?  Tentu  kamu  merasa  jijik.  Dan  bertakwalah  kepada  Allah
sungguh Allah Maha Penerima Tobat, Maha Penyayang”
Dalil di atas menunjukan larangan menggibah atau membicarakan
kejelekan  orang  lain.  Perbuatan  tidak  menggibah  termasuk  dalam
katagori pesan dakwah yaitu Akhlakul Kharimah.
 Setelah  di  analisis  menggunakan  Analisis  Wacana  dan  analisis
pesan  dakwah,  peneliti  berpendapat  bahwa  pengarang  novel  5  Cm
berusaha  menyampaikan  suatu  pesan  moral  yang  baik  yang  berupa
tidak boleh membicarakan kejelekan orang lain.
2. Wings to Fly
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 “kamu  udah  salat   asar  belum  ?”  Tanya  Indy  pelan  sambil
mengeluarkan tas makeup-nya.
Belum…, hehehe…, sambil ketawa kecil Arial menjawab pertanyaan
Indy.
Sekali lagi ini yang Arial suka dari Indy, selalu mengingatkan  dirinya
untuk salat-suatu kewajiban yang sering dia tinggalkan. 
“Dasar… nggak apa, tapi nanti harus magrib yaa!”
“Iya,” Arial menjewab pelan.44 
a. Analisis Teks
1) Representasi 
Pada judul bab ini mempunyai arti sayap terbang. Representasi
pada  dasarnya  ingin  melihat  bagaimana  seseorang,  kelompok,
tindakan, kegiatan ditampilkan dalam teks. Judul “Wings to Fly”
tersebut merupakan Bab ke empat dalam novel 5 Cm.
Teks diatas merepresentasikan suatu dialog antara Arial dengan
Indy.  Indy  adalah  seorang  wanita  yang  bisa  menaklukan  hati
seorang  Arial  yang  mempunyai  sifat  penakut  oleh  wanita,  akan
tetapi Indy bisa membuat Arial bisa melupakan sifatnya itu kepada
wanita.
Pada  teks  diatas  bercerita  tentang  dialog  dimana  Indy
mengingatkan tentang wajibnya menjalankan perintah agama yaitu
menjalankan Salat, seuatu yang sering Arial tinggalkan.
Akan tetapi dalam kalimat tersebut Donny Dhirgantoro seakan
ragu dalam menuliskan dialognya Indy, kalimat itu ditunjukan pada
Representasi dalam kombinasi anak kalimat dalam kalimat terakhir
yaitu  “Dasar… nggak apa”. Dalam kalimat  tersebut  merupakan
kalimat  pertentangan.  Kata  “Dasar” di  dalam  kalimat  tersebut
adalah  kata  memarahi  atau  penegasan.  Sedangkan  pada  kalimat
44 Donny Dhirgantara,  5 CM., hlm. 88.
20
selanjutnya  yaitu  “nggak  apa”adalah  kalimat  memaafkan,  jadi
dapat  menimbulkan  persepsi  dan  juga  berkesan  penulis  seperti
ragu-ragu dalam hal mengingatkan.
2) Relasi
Menurut Fairclough  relasi  adalah  bagaimana  wartawan,
khalayak  dan  partisipan  dalam  media  berhubungan  dan
ditampilkan dalam teks. Dalam teks di atas menunjukkan penulis
yaitu  Donny Dhirgantoro  sangat  berpengaruh  dalam menuliskan
tokoh dan dialog yang dibicarakan oleh tokoh.
3) Identitas 
Bagaimana  identitas  penulis  ditampilkan  dan  dikonstruksi
dalam  sebuah  teks.  Adapun  di  dalam  teks  tersebut  identifikasi
penulis tidak bisa dilihat secara langsung melainkan secara implisit
ada di dalam teks. Karena novel ini berkatagori sebagai novel fiktif
bukan  dari  cerita  fakta  penulis  jadi  Donny Dhirgantoro  sebagai
penulis  tidak  di  tampilkan  secara  langsung  dalam teks  tersebut.
Hanya  saja  yang  fakta  dalam  teks  novel  diatas  adalah  dialog
tentang kewajiban Sholat, dikarenakan penulis novel mempunyai
kepribadian yang baik dalam menjalankan sholat. 
b. Analisis Discourse Pratice
Sebagaimana dijelaskan  di  atas  bahwa,  discourse  practice
merupakan  dimensi  yang  berhubungan  dengan  proses  produksi  dan
konsumsi  teks.  Sebuah  teks  berita  pada  dasarnya  dihasilkan  lewat
proses produksi teks yang berbeda seperti bagaimana pola kerja dan
rutinitas dalam menghasilkan berita.
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Dari  penjelasan  gambaran  yang  muncul  dari  bab  tersebut,  jelas
penulis memegang kendali dalam memproduksi teks. Teks diproduksi
langsung oleh Donny Dhigantoro sebagai penulis.
Dalam  segi  konsumsi  teksnya,  kesan  yang  dimunculkan  itu
disampaikan  secara  implisit  (  makna/maksud  diajukan  tidak  secara
langsung dan sembunyi-sembunyi ),  disampaikan melalui alur cerita
tentang salat, akan tetapi dalam dialog diatas tidak langsung berbicara
tentang  pentingnya  salat,  hanya  memerintahkan  untuk  menjalankan
salat.
c. Analisis Pesan Dakwah
Pesan dakwah adalah setiap pesan komunikasi yang mengandung
muatan nilai-nilai  keilahian,  ideologi,  dan kemaslahatan  baik  secara
tersirat maupun tersurat.
Setelah di analisis menggunakan teori Norman Fairclough di atas,
pada bab “Wings to Fly” ini, Donny Dhirgantoro sebagai penulis novel
5  Cm menyampaikan  suatu  pesan  di  dalam tulisannya,  ditunjukkan
dalam kalimat:
 “kamu udah  salat   asar  belum ?”  Tanya  Indy  pelan  sambil
mengeluarkan tas makeup-nya.
Belum…,  hehehe…,  sambil  ketawa  kecil  Arial  menjawab
pertanyaan Indy.
Sekali lagi ini yang Arial suka dari Indy, selalu mengingatkan
dirinya untuk salat-suatu kewajiban yang sering dia tinggalkan”. 
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Dilihat dalam kaca mata pesan dakwah kalimat diatas mengandung
suatu muatan dakwah yang berupa mengingatkan tentang salat. 
Salat secara bahasa bermakna do’a, sedangkan secara istilah adalah
suatu ibadah wajib yang terdiri dari ucapan dan perbuatan yang diawali
dengan Takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam dengan rukun dan
persyaratan tertentu.
Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Ankabut ayat 45:
                            
“Bacalah  Kitab  (Al-Qur’an)  yang  telah  diwahyukan  kepadamu
(Muhammad)  dan  laksanakanlah  salat.  Sesungguhnya  salat  itu
mencegah  dari  (perbuatan)  keji  dan  mungkar.  Dan  (ketahuilah)
mengingat  Allah  (salat)  itu  lebih  besar  (keutamaannya dari  ibadah
yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Dalil  diatas  menunjukkan  tentang  pentingnya  mengerjakan  salat
untuk kewajiban bagi setiap muslim. Dalam novel 5 Cm pengarang
mengingatkan  untuk  mengerjakan  salat  melalui  dialog  antara  tokoh
yang bernama Indy dan Arial, perbuatan mengerjakan salat termasuk
dalam katagori pesan dakwah Syari’ah.
Setelah  di  analisis  dengan  analisis  wacana  dan  analisis  pesan
dakwah,  peneliti  menyimpulkan  bahwa  pengarang  novel  5  Cm
menyampaikan suatu pesan moral yaitu supaya pembaca mengerjakan
kewajiban salat.
3. Don’t Stop Me Now
Ian mencium tangan kedua orang tuanya, ada sedikit sedih di hati Ian
kerena tangan papa-mamanya sudah tidak sehalus dulu lagi, Ian udah bisa
ngerasain kulit keriput di tangan mereka.45
“Ian… Bapak… minta… kamu… jangan… percaya… sama… hoki.”
Sebelum meneruskan bicaranya, sang dosen menarik napas dan menatap
45 Donny Dhirgantara, Novel 5 CM., hlm. 104.
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Ian tajam, “Mas Fajar ada di situ, sore itu, bukan karena kamu hoki, tapi
kerja keras kamu selama ini yang telah kamuu tanam dengan tekun dan
pantang menyerah dalam menjalankannya.  Apa yang kamu kerjakan itu
akhirnya  menumpuk  dan  menunggu  untuk  dibalas.  Ketegaran  kamu,
ketikan kamu yang berjam-jam, waktu yang kamu habiskan buat  bolak
balik kemana-mana. Mata kamu yang selalu terlihat lelah karena kurang
tidur, keteguhan kamu, semua biaya yang orang tua kamu keluarkan, retu
orang tua kamu, semuanya nggak pernah sia-sia.”
“Semua  akhirnya  menumpuk  dalam  keranjang  dharma  kamu,
menumpuk tinggi, menunggu untuk diberikan ke kamu, dan akhirnya Yang
Mahakuasa memberikannya padamu dengan berbagai cara yang DIA mau.
Salah satunya dengan ketemu Mas Fajar di sore itu. Saya, semenjak kamu
cerita, sudah  nggak  percaya kalo Mas Fajar adalah satu kebetulan. Mas
Fajar  adalah  perantara  yang  dikirim  untuk  membalas  dharma  kamu.
Semua usaha kamu selama ini, semua yang telah kamu tanam akhirnya
kamu petik.”
Ian  terdiam…  matanya  menatap  ke  dosennya  penuh  arti.  Sekilas
baying-bayang perjuangannya yang bisa bikin stres dan jumpalikan selama
dua  bulan  lewat  diamatanya.  Omongan  Pak  Sukonto  Legowo  seperti
kelembutan yang mengalir mengisi hatinya. Dosennya benar,  nggak  ada
namanya hoki,  tapi  kerja  keras dengan hati  yang  nggak   kenal  nyerah,
teguh, dan tulus.46
a. Analisis Teks
1) Representasi
Dalam  judul bab  ini  mempunyai  arti  jangan  hentikan  saya
sekarang.  Representasi  pada  dasarnya  ingin  melihat  bagaimana
seseorang, kelompok, tindakan, kegiatan ditampilkan dalam teks.
Judul  “Don’t   Stop  Me Now” tersebut  merupakan Bab ke lima
dalam novel 5 Cm.
Teks  diatas  merepresentasikan  suatu  dialog  antara  Dosen
Sukonto  Legowo  dan  Ian.  Sukonto  Legowo  adalah  dosen
pembimbing  skripsi  Ian,  yang  selamu  momotivasi  Ian  supaya
semangat dalam menyelesaikan skripsinya.
46 Donny Dhirgantara,  5 CM., hlm. 133-134.
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Teks  diatas  menceritakan  bahwa  kesuksesan  Ian  dalam
menyelesaikan  skripsinya,  walau  Ian  harus  jempalikan  dalam
mengerjakan skripsinya, akan tetapi dia tidak pantang menyerah,
selalu percaya diri kepada dirinya sendiri bahwa dirinya bisa dalam
menyelesaikan skripsinya itu.
Dari  judul  bab  “Don’t  Stop  Me  Now”  yang  artinya  jangan
hentikan saya sekarang, sudah bisa dilihat itu adalah kalimat untuk
percaya diri dan pantang menyerah, jadi pada bab ini mencerikan
tentang tekunnya seorang Ian dalam menyelesaikan Skripnya itu.
Pada kutipan di  atas  peneliti  menemukan representasi  dalam
kombinasi anak kalimat pada kalimat tersebut pengarang novel 5
Cm  menggunakan  bahasa  atau  kosa  kata  kiasan  atau
penggambaran, di tunjukkan dalam kalimat  “keranjang  dharma”
kata-kata berkias yang menyatakan penonjolan makna.
2) Relasi
Menurut  Fairclough relasi  adalah  bagaimana  wartawan,
khalayak  dan  partisipan  dalam  media  berhubungan  dan
ditampilkan dalam teks. Dalam teks di atas menunjukkan penulis
yaitu  Donny Dhirgantoro  sangat  berpengaruh  dalam menuliskan
tokoh dan dialog yang dibicarakan oleh tokoh.
3) Identitas
Bagaimana  identitas  penulis  ditampilkan  dan  dikonstruksi
dalam  sebuah  teks.  Adapun  di  dalam  teks  tersebut  identifikasi
penulis tidak bisa dilihat secara langsung melainkan secara implisit
ada di dalam teks. Karena novel ini berkatagori sebagai novel fiktif
bukan  dari  cerita  fakta  penulis  jadi  Donny Dhirgantoro  sebagai
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penulis  tidak  di  tampilkan  secara  langsung  dalam teks  tersebut.
Hanya  saja  yang  fakta  dalam  teks  novel  diatas  adalah  seorang
Donny  yang  juga  mempunyai  rasa  percaya  diri  dan  pantang
menyerah, dalam menuliskan atau mengetik novel ini memerlukan
waktu yang lumayan panjang yaitu selama tiga bulan lebih sedikit.
Donny menuliskan novel ini dari jam 08:00 pagi sampai jam 24:00
malam.
b. Analisis Discourse Practice
Sebagaimana  dijelaskan  di  atas  bahwa,  discourse  practice
merupakan  dimensi  yang  berhubungan  dengan  proses  produksi  dan
konsumsi  teks.  Sebuah  teks  berita  pada  dasarnya  dihasilkan  lewat
proses produksi teks yang berbeda seperti bagaimana pola kerja dan
rutinitas dalam menghasilkan berita.
Dari  penjelasan  gambaran  yang  muncul  dari  bab  tersebut,  jelas
penulis memegang kendali dalam memproduksi teks. Teks diproduksi
langsung oleh Donny Dhigantoro sebagai penulis.
Dalam  segi  konsumsi  teksnya,  kesan  yang  dimunculkan  itu
disampaikan  secara  implisit  (  makna/maksud  diajukan  tidak  secara
langsung  dan  sembunyi-sembunyi  ),  pada  teks  diatas  disampaikan
menggunkan bahasa kiasan yaitu “keranjang dharma”
c. Analisis Pesan Dakwah
Pesan  dakwah adalah setiap pesan komunikasi yang mengandung
muatan nilai-nilai  keilahian,  ideologi,  dan kemaslahatan  baik  secara
tersirat maupun tersurat.
Setelah di analisis menggunakan teori Norman Fairclough di atas,
pada  bab  “Don’t  Stop  Me  Now” ini,  Donny  Dhirgantoro  sebagai
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penulis novel 5 Cm menyampaikan suatu pesan di dalam tulisannya,
ditunjukkan dalam kalimat: 
Ian mencium tangan kedua orang tuanya, ada sedikit sedih di
hati  Ian kerena tangan papa-mamanya sudah tidak sehalus  dulu
lagi, Ian udah bisa ngerasain kulit keriput di tangan mereka.
kalimat diatas  mencontohkan  perbuatan  baik,  “Ian  mencium
tangan kedua orang tuanya”, Dhonny menuliskan dalam kalimat itu
mencontohkan  melalui  tokohnya  yang  bernama Ian,  perbuatan  baik
yang berupa menghormati kedua orang tuanya dengan cara mencium
kedua tangan orang tua.
Allah berfirman dalam Q.S Al-Isra’ ayat 23:
                             
“Dan  Tuhanmu  telah  memerintahkan  agar  kamu  jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu-bapak.
Jika  salah  seorang di  antara  keduanya  atau  kedua-duanya sampai
berusia  lanjut  dalam  pemeliharaanmu,  maka  sekali-kali  janganlah
engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah
engkau  membentak  keduanya,  dan  ucapkanlah  kepada  keduanya
perkataan yang baik.
Dalil  diatas  menunjukkan  kewajiban  kita  dalam  menghormati
kedua orang tua. Perbuatan Ian dalam tokoh novel 5 Cm adalah contoh
perbuatan baik kepada kedua orang tua, yang berupa mencium tangan
kedua  orang  tuanya,  perbuatan  seperti  itu  termasuk  menghormati
kedua orang tua, menghormati kedua orang tua adalah termasuk dalam
katagori pesan dakwah Akhlakul Kharimah.
“Ian  terdiam…  matanya  menatap  ke  dosennya  penuh  arti.
Sekilas  baying-bayang  perjuangannya  yang  bisa  bikin  stres  dan
jumpalikan  selama  dua  bulan  lewat  diamatanya.  Omongan  Pak
Sukonto Legowo seperti kelembutan yang mengalir mengisi hatinya.
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Dosennya benar, nggak ada namanya hoki, tapi kerja keras dengan
hati yang nggak  kenal nyerah, teguh, dan tulus”.
Kalimat menceritakan  tokoh  Ian  yang  pantang  mnyerah  dalam
mencapai  sesuatu,  yaitu  pantang  menyerah  dan  percaya  diri  untuk
menyelesaikan skripsinya. Perbuatan seperti itu dituliskan oleh Donny
dalam novel 5 cm melalui tokoh yang bernama Ian. Perbuatan seperti
itu adalah perbuatan baik yang patut di contoh.
Allah berfirman dalam Q.S Ali Imran ayat 139:
              
“Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih
hat,  sebab  kamu  paling  tinggi  (derajatnya).  Jika  kamu  orang
beriman”.
Dalil  di  atas  menjelaskan  supaya  kita  tidak  mudah  menyerah,
supaya  kita  merasa  percaya  diri  dan  pantang  menyerah.  Perbuatan
seperti itu dicontohkan oleh Ian dalam novel 5 Cm yang mempunyai
sifat pantang menyerah dan percaya diri dalam mencapai sesuatu yang
baik.  Perbuatan  pantang  menyerah  dan  percaya  diri  dan  juga
menghormati  kedua orang tua  masuk dalam katagori  pesan  dakwah
Akhlakul Kharimah.
Dari  judul  bab  “Don’t   Stop  Me  Now”  yang  artinya  jangan
hentikan  saya  sekarang,  peneliti  berpendapat  bahwa  dari  judul
pengarang  novel  5  Cm  bisa  menyimpulkan  bahwa  pada  bab  ini
membahas tentang kepercayaan diri dan pantang menyerah. 
Setelah di analisis menggunakan analisis wacana dan analisis pesan
dakwah  peneliti  menyimpulkan  bahwa  pengarang  novel  5  Cm
menyampaikan pesan supaya pembaca mempunyai sifat percaya diri
dan pantang menyerah.
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4. Rehumanize 
“Gue cerita dikit.  Duh di zamannya Socrates, Socrates adalah orang
bijak  yang  hanya  berjalan-jalan  di  alun-alun  Athena,  yang  kerjaannya
cuma  nanya  mulu  sama  orang-orang  di  sana.  Yang  unik  dari  Socrates
adalah dia seorang filsuf yang nggak pernah nulis satu kalimat pun”.
“Oh ya ?”
“Salah  satu  kalimatnya  yang  terkenal  adalah  ‘Orang  yang  paling
bijaksana adalah orang yang mengetahui bahwa dirinya tidak tahu.’”
“Makannya dia nanya mulu,” Genta mencoba menyimpulkan. Genta
makin tertarik.
“Tapi  bukan  itu,  Ta.  Socrates  bertanya  untuk  berdiskusi  karena  dia
nggak  pernah mau  bersikap menggurui  orang  lain.  Dia  selalu  berlagak
bodoh,  berlagak  nggak tau,untuk  tau  semuanya.  Tapi  hebatnya,  lewat
diskusi itu orang-orang menjadi tau kehebatan Socrates. Bahkan kadang-
kadang  menyadarkan  orang  tersebut  dengan  cara  halus,  tidak  seperti
menggurui. Socrates tidak pernah memandang orang lain lebih rendah dari
dirinya, begitupun dia nggak mau dipandang lebih rendah orang lain.”
“Humble…,” (rendah hati) Genta menggumam pelan
“Tul… jadinya waktu itu setiap orang di Athena mengaguminya karena
ia bertanya ke siapa aja, bahkan kepada seorang budak sekalipun karena
Socrates  percaya  kalo  setiap  manusia  punya  yang  namanya  akal.
Tingkahnya  inilah  yang  membuat  Athena  terkaget-kaget.  Seorang  ahli
filsafat yang mau bergaul dengan seorang budak, waktu itu budak tidak
dianggap manusia.”
“Mungkin  gini,  Ple…  kayaknya  mereka  terkagum-kagum  sama
Socrates  gara-gara  dia  nggak  pernah  memandang  manusia  lain  lebih
rendah. Pasti di antara mereka ada yang tersentuh hatinya waktu  ngeliat
Socrates  mau  ngobrol  dan  bertanya-tanya  ke  budak.  Di  balik  segala
tingkatan  level  manusia waktu itu, pasti manusia punya hati nurani yang
bilang sendiri  ‘begitulah seharusnya manusia….’” Genta berkesimpulan
sendiri.
“Betul, Ta. Socrates selalu bertindak atas nuraninya, dia pernah bilang
bahwa orang yang mengetahui apa yang baik akan selalu berbuat baik.”47
Dalam perjalanan mereka satu hari ini, banyak yang sudah di dapatkan
di antara sekumpulan makhluk Tuhan bernama manusia dan banyak juga
yang sudah mereka lepaskan. Manusia mendapatkan sesuatu dari manusia
lain.  Manusia  melepaskan  sesuatu  dari  manusia  lain.  Manusia  menjadi
manusia  karena manusia  lain,  atau mungkin  ada  juga manusia  menjadi
manusia kembali karena manusia lain.  (Bagi umat manusia, manusia itu
suci.)48
47 Donny Dhirgantara,  5 CM., hlm. 155-156.
48 Donny Dhirgantara,  5 CM., hlm. 205.
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a. Analisis Teks
1) Representasi
Representasi  pada  dasarnya  ingin  melihat  bagaimana
seseorang, kelompok, tindakan, kegiatan ditampilkan dalam teks.
Judul “Rehumanize” tersebut merupakan Bab ke enam dalam novel
5 Cm.
Teks  diatas  merepresentasikan  suatu  dialog  antara  Zafran
dengan teman-temannya, yang menceritakan tentang filsuf Yunani
yang bernama Socrates, dia adalah filsuf yang baik hatinya, tidak
pernah memandang rendah siapapun sesama manusia.
2) Relasi
Menurut  Fairclough  relasi  adalah  bagaimana  wartawan,
khalayak  dan  partisipan  dalam  media  berhubungan  dan
ditampilkan dalam teks. Dalam teks di atas menunjukkan penulis
yaitu  Donny Dhirgantoro  sangat  berpengaruh  dalam menuliskan
tokoh dan dialog yang dibicarakan oleh tokoh.
3) Identitas 
Bagaimana  identitas  penulis  ditampilkan  dan  dikonstruksi
dalam  sebuah  teks.  Adapun  di  dalam  teks  tersebut  identifikasi
penulis tidak bisa dilihat secara langsung melainkan secara implisit
ada di dalam teks. Karena novel ini berkatagori sebagai novel fiktif
bukan  dari  cerita  fakta  penulis  jadi  Donny Dhirgantoro  sebagai
penulis  tidak  di  tampilkan  secara  langsung  dalam teks  tersebut.
Hanya saja yang fakta dalam teks novel diatas adalah tokoh yang
dicerikan dalam novel seperti Socretes.
b. Analisis Discourse Practice
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Sebagaimana  dijelaskan  di  atas  bahwa,  discourse  practice
merupakan  dimensi  yang  berhubungan  dengan  proses  produksi  dan
konsumsi  teks.  Sebuah  teks  berita  pada  dasarnya  dihasilkan  lewat
proses produksi teks yang berbeda seperti bagaimana pola kerja dan
rutinitas dalam menghasilkan berita.
Dari  penjelasan  gambaran  yang  muncul  dari  bab  tersebut,  jelas
penulis memegang kendali dalam memproduksi teks. Teks diproduksi
langsung oleh Donny Dhigantoro sebagai penulis.
Dalam segi konsumsi teksnya, kesan yang dimunculkan itu secara
langsung atau ekplisit,  tidak ada makna yang disembunyikan dalam
teks diatas. Ditujukan langsung kepada masyarakat tentang Akhlakul
karimah atau perbuatan baik.
c. Analisis Pesan Dakwah 
Pesan dakwah adalah setiap pesan komunikasi yang mengandung
muatan nilai-nilai  keilahian,  ideologi,  dan kemaslahatan  baik  secara
tersirat maupun tersurat.
Setelah di analisis menggunakan teori Norman Fairclough di atas,
pada bab keempat ini, Donny Dhirgantoro sebagai penulis novel 5 Cm
menyampaikan suatu  pesan  di  dalam tulisannya,  ditunjukkan  dalam
kalimat:
 “Humble…,” (rendah hati) Genta menggumam pelan
“Tul… jadinya waktu itu setiap orang di Athena mengaguminya
karena  ia  bertanya  ke  siapa  aja,  bahkan  kepada  seorang  budak
sekalipun karena Socrates percaya kalo setiap manusia punya yang
namanya akal. Tingkahnya inilah yang membuat Athena terkaget-
kaget.  Seorang  ahli  filsafat  yang  mau  bergaul  dengan  seorang
budak, waktu itu budak tidak dianggap manusia.”
“Mungkin gini, Ple… kayaknya mereka terkagum-kagum sama
Socrates  gara-gara  dia  nggak  pernah  memandang  manusia  lain
lebih rendah.  Pasti  di  antara mereka ada yang tersentuh hatinya
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waktu ngeliat Socrates mau ngobrol dan bertanya-tanya ke budak.
Di balik  segala tingkatan level  manusia waktu itu,  pasti  manusia
punya  hati  nurani  yang  bilang  sendiri  ‘begitulah  seharusnya
manusia….’” Genta berkesimpulan sendiri.
Dari teks di atas menceriakan tokoh novel 5 cm yaitu Genta, Arial,
Zafran,  Ian,  Riana yang sedang berdikusi  membahas seorang Filsuf
Yunani yang bernama Socrates, yang mempunyai sifat tidak sombong
dan tidak merendahkan orang lain.
 Allah berfirman dalam Q.S Luqman ayat 18:
                    
“Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena
sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh,
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan
diri.”
Dari  dalil  diatas  menunjukkan  perbuatan  yang  sombong  itu  di
larang,  perbuatan  tidak  sombong  sudah  dicontohkan  oleh  Socrates.
Perbuatan  tidak  sombong  masuk  katagori  pesan  dakwah  Akhlakul
Kharimah.
Setelah di analisis menggunakan analisis wacana dan analisis pesan
dakwah,  peneliti  berpendapat  bahwa  pengarang  novel  5  Cm
menyampaikan suatu pesan moral yang baik dan memberikan contoh
melalui Filsuf Yunani yaitu Socretes. Supaya pembaca merasa percaya
dengan hal tersebut
5. You Are the Universe
Sesungguhnya  setiap  manusia  memang  diberi  kebebasan  untuk
memilih.  Memilih dipersimpangan-persimpangan kecil  atau besar dalam
sebuah  “Big  Master  Plan”  yang  telah  diberikan  Tuhan  kepada  kita
semenjak kita lahir.49
49 Donny Dhirgantara,  5 CM., hlm. 206.
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“Nabi  Muhammad  SAW  pernah  bilang,  kalo  kamu  punya  unta,
serahkanlah unta itu pada Allah. Tetapi jangan lupa, unta itu juga harus
diikat.”Intinya, jangan pernah menyerah sama keadaan, harus ada usaha,”
Genta coba memperjelas.50
Batin Genta pun berdoa, Ya, Allah… selamatkanlah mereka sahabat-
sahabatku. Semua yang terjadi adalah kehendak-MU, semua yang hidup
akan kembali kepada –MU, kuserahkan semua ke keagungan-MU.51
“Gilee… masa masih begini juga ya?! Heran  gue. Udah puluhan kali
lebih  gue  ke Mahameru, tapi kalo ngeliat  puncaknya begitu,  gue  masih
merinding.
“Fiuhh… wah… subhanallah…… Allah Mahabesar.”
“Tanah ini indah sekali,” desisnya kemudian.
Keenam sahabat masih mendongok mengagumi Mahameru.
“Ta…”
“Iya, Yan.”
“Nanti kita akan kesana? Berdiri di puncak itu? Berdiri di sana”
“Iya…”
“Tinggi banget,, Ta…”
“Iya.”
“Bisa apa kita, Ta?”
Genta terdiam, matanya masih lekat di puncak Mahameru yang masih
terlihat kecil. Mata Genta terpejam.
“Yakin kita bisa?” tiba-tiba Genta menoleh ke teman-teman-nya dan
menatap tajam satu per satu.
“Gue  udah taruh  puncak itu  dan kita  semua di  sini.”  Arial  berkata
pelan sambil membawa jari telunjuk kekeningnya.
Genta tersenyum. “Kalo begitu…. Yang kita perlu sekarang cuma kaki
yang akan berjalan  lebih jauh dari  biasanya,  tangan yang akan berbuat
lebih  banyak  dari  biasanya,  mata  yang  akan  menatap  lebih  lama  dari
biasanya, leher yang akan lebih sering melihat ke atas, lapisan tekad yang
seribu kali lebih keras dari baja.” 
“Dan  hati  yang  akan  bekerja  lebih  keras  dari  biasanya,”  sambung
Zafran.
“Serta mulut yang akan selalu berdoa,” Dinda tersenyum manis.52
“Masih ada minum, ple? Punya gue udah habis… gile haus banget”
“Ada nih tinggal dikit ambil aja, Yan.”
“Lo enggak mau?”
“Gue baru minum… abisin aja.”
“Yah udah, nggak ada air lagi lho.”
“Minum aja sedikit, Yan. Sisain yang lain.”
“Enngak deh, Ple. Gue masih bisa tahan.”53
50 Donny Dhirgantara,  5 CM., hlm. 267.
51 Donny Dhirgantara,  5 CM., hlm. 212.
52 Donny Dhirgantara,  5 CM., hlm. 215-216.
53 Donny Dhirgantara,  5 CM., hlm. 251.
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“Manusia yang nggak percaya sama Tuhan sama aja dengan manusia
yang nggak punya mimpi. Cuma seonggok daging yang punya nama.”54
a. Analisis Teks
1) Representasi 
Pada judul bab ini mempunyai arti kamu adalah alam semesta.
Representasi  pada  dasarnya  ingin  melihat  bagaimana  seseorang,
kelompok, tindakan, kegiatan ditampilkan dalam teks. Judul “You
Are the Universe” tersebut merupakan Bab ke tujuh dalam novel 5
Cm.
Teks  diatas  merepresentasikan  suatu  masalah  ke  percayaan
yaitu kepercayaan terhadap adanya dan kuasanya Allah SWT atau
ke Imanan kepada Allah SWT.
Teks di dalam novel 5 Cm juga dituliskan tentang perkataan
Nabi  Muhammad,  yang  sangat  jarang  sekali  novel  lain
mencantumkan perkataan Nabi, walau sebenarnya novel ini tidak
berkatagori novel islami akan tetapi lebih ke nasionalisme.
Peneliti  berpendapat  bahwa bahasa  dalam novel  5  Cm yang
digunakan Donny banyak menggunakan bahasa tidak baku yaitu
seperti  Gue yang seharusnya aku atau saya,  Lo yang seharusnya
kamu, Nggak yang seharusnya tidak.
Peneliti  menemukan  bahasa  yang  juga  digunakan  Donny
sebagai penulis dalam teks diatas adalah bahasa ironi. Gaya bahasa
ironi adalah  gaya bahasa yang di gunakan untuk menyindir secara
halus. Gaya bahasa semacam ini biasanya lebih efektif digunakan
untuk menyentuh hati seseorang. Di tunjukkan dalam kalimat :
54 Donny Dhirgantara,  5 CM., hlm. 278.
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“Manusia yang nggak percaya sama Tuhan sama aja dengan
manusia yang nggak punya mimpi. Cuma seonggok daging yang
punya nama.”
2) Relasi 
Menurut  Fairclough  relasi  adalah  bagaimana  wartawan,
khalayak  dan  partisipan  dalam  media  berhubungan  dan
ditampilkan dalam teks. Dalam teks di atas menunjukkan penulis
yaitu  Donny Dhirgantoro  sangat  berpengaruh  dalam menuliskan
tokoh, meliskan setiap kalimat yang ada dalam novel  dan dialog
yang dibicarakan oleh tokoh.
3) Identitas
Bagaimana  identitas  penulis  ditampilkan  dan  dikonstruksi
dalam  sebuah  teks.  Adapun  di  dalam  teks  tersebut  identifikasi
penulis tidak bisa dilihat secara langsung melainkan secara implisit
ada di dalam teks. Karena novel ini berkategori sebagai novel fiktif
bukan  dari  cerita  fakta  dari  penulis,  jadi  Donny  Dhirgantoro
sebagai  penulis  tidak  di  tampilkan  secara  langsung  dalam  teks
tersebut.
Hanya  saja  yang  fakta  dalam  teks  novel  diatas  adalah  alur
cerita yang ditulis penulis,  Donny sebabagi penulis  juga percaya
akan adanya Tuhan dan beriman kepada-NYA. 
b. Analisis Discourse Practice
Sebagaimana  dijelaskan  di  atas  bahwa,  discourse  practice
merupakan  dimensi  yang  berhubungan  dengan  proses  produksi  dan
konsumsi  teks.  Sebuah  teks  berita  pada  dasarnya  dihasilkan  lewat
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proses produksi teks yang berbeda seperti bagaimana pola kerja dan
rutinitas dalam menghasilkan berita.
Dari  penjelasan  gambaran  yang  muncul  dari  bab  tersebut,  jelas
penulis memegang kendali dalam memproduksi teks. Teks diproduksi
langsung oleh Donny Dhigantoro sebagai penulis.
Dalam segi konsumsi teksnya, kesan yang dimunculkan itu secara
langsung atau ekplisit,  tidak ada makna yang disembunyikan dalam
teks  diatas.  Ditujukan langsung kepada masyarakat  tentang masalah
keimanan ke pada Tuhan.
c. Analisis Pesan Dakwah
Pesan dakwah adalah setiap pesan komunikasi yang mengandung
muatan nilai-nilai  keilahian,  ideologi,  dan kemaslahatan  baik  secara
tersirat maupun tersurat.
Setelah di analisis menggunakan teori Norman Fairclough di atas,
pada  bab  “You  Are  the  Universe” ini,  Donny Dhirgantoro  sebagai
penulis novel 5 Cm menyampaikan suatu pesan di dalam tulisannya,
ditunjukkan dalam kalimat: 
Batin  Genta  pun  berdoa,  Ya,  Allah…  selamatkanlah  mereka
sahabat-sahabatku.  Semua  yang  terjadi  adalah  kehendak-MU,
semua yang hidup akan kembali kepada –MU, kuserahkan semua ke
keagungan-MU.
“Manusia yang nggak percaya sama Tuhan sama aja dengan
manusia  yang nggak punya mimpi.  Cuma seonggok daging yang
punya nama.”
Teks  diatas  menceritakan  tentang  kepercayaan  dan  kepasrahan
seorang Genta yang berdo’a kepada Allah serta pasrah atas kehendak-
NYA.
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Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Thaha ayat 14:
              
“Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak)
selain  Aku,  Maka sembahlah  aku  dan  dirikanlah  shalat  untuk
mengingat aku”.
Dalil diatas menjelaskan tetang supaya kita percaya kepada Allah
karena semua ini adalah kehendak-NYA. Dan percaya dengan adanya
Allah. Beriman kepada Allah termasuk dalam katagori pesan dakwah
Aqidah.
“Masih  ada  minum,  ple?  Punya  gue  udah  habis… gile  haus
banget”
“Ada nih tinggal dikit ambil aja, Yan.”
“Lo enggak mau?”
“Gue baru minum… abisin aja.”
“Yah udah, nggak ada air lagi lho.”
“Minum aja sedikit, Yan. Sisain yang lain.”
“Enngak deh, Ple. Gue masih bisa tahan.”
Teks  diatas berecerita  tentang  dialog  antara  Zafran  dengan  Ian,
dilihat  dengan  kacamata  pesan  dakwah  perbuatan  Zafran
mencontohkan  perbuatan  baik  yaitu  tolong-menolong  kepada
temannya.
Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 2:
                 
“Dan  tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan  takwa,  dan  jangan  tolong-menolong  dalam  berbuat  dosa  dan
pelanggaran.  dan  bertakwalah  kamu  kepada  Allah,  Sesungguhnya
Allah Amat berat siksa-Nya”.
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Dalil  diatas  menejelaskan  supaya  tolong  menolong  dalam
kebaikan. Perbuatan tolong menolong termauk dalam katagori pesan
dakwah Akhlakul kharimah.
Setelah dianalisis menggunakan analisis wacana dan analisis pesan
dakwah  peneliti  menyimpulkan  bahwa  pengarang  novel  5  Cm
menyampaikan suatu pesan yang berupa kepercayaan tetntang adanya
Allah dan supaya pembaca mempunyai sifat tolong menolong. Dalam
novel  5  Cm  pengarang  menuliskan  tentang  sabdah  nabi,  peneliti
berpendapat  bahwa  pengarang  juga  mengimani  bahwa  Nabi
Muhammad.
6. A Letter, A Heart… to Remember
Genta berujar ke teman-temannya,  “Sampah kita  mana?  Masukin  di
plastic,  jangan dibuang  di  sini,  kita  bawa  aja,  gantung di  luar  carrier.
Jangan pernah ninggalin sampah di gunung.”55
Semuanya menunduk dan berdoa untuk Adrian  yang dalam sekejap
telah mengisi hati mereka di antara dinginnya Arcopodo.
“Sebaik-baiknya  manusia  adalah  manusia  yang  bisa  memberikan
manfaatnya bagi orang lain.”
Deg.  Hati  mereka  seperti  menabrak  sesuatu  yang  tidak  terlihat.
Semuanya menarik napas panjang, melihat ke langit malam, mata mereka
sedikit terpejam.
Pertanyaan-pertanyaan  seperti  datang  menghujam  turun  dari  langit
malam. 
“Kalau kita melihat ke dalam diri sendiri, kita udah jadi manusia yang
seperti itu belum sih?”
“Apakah kita sudah menjadi manusia yang bisa memberi manfaat bagi
orang lain?”
“Bukan manusia yang selalu mementingkan diri sendiri, manusia yang
terlalu mencintai dirinya sendiri.”
“Kalo Tuhan sudah memberikan kebebasan bagi setiap manusia untuk
memilih,  gue  mau memilih jadi seseorang yang selalu bisa memberikan
manfaat bagi orang lain.”
Angin dingin Arcopodo menghembus pelan, membelai wajah mereka
yang mendongak ke langit. Desir-desir suara angin di dedaunan terdengar
seperti alunan keindahan di telinga mereka. Entah mengapa langit malam
dengan beribu bintangnya menjadi semakin indah di mata mereka, ranting
55 Donny Dhirgantara,  5 CM., hlm. 279.
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pohon dan dedaunan bergerak lambat, mencoba menggapai langit malam,
membuat  mereka  merasa  dekat  sakili  dengan  Sang  Maha  Pencipta.
Mungkin ucapan terima kasih itu terdengar.
“Selamat jalan sahabat, kita  nggak pernah kenal kamu, tapi semangat
kamu sekarang ada di hati kami.”56
a. Analisis Teks
1) Representasi
Dalam judul bab ini mempunyai arti sebuah surat, sebuah hati,
untuk mengingat.  Representasi  pada  dasarnya  ingin  melihat
bagaimana  seseorang,  kelompok,  tindakan,  kegiatan  ditampilkan
dalam teks.  Judul  “A Letter,  A Heart… to  Remember”  tersebut
merupakan Bab ke delapan dalam novel 5 Cm.
Teks  diatas  merepresentasikan  suatu  masalah  kepemimpinan
Genta,  Genta  adalah  suatu  Leader  atau  pemimpin  bagi  mereka,
setiap yang di perintahkan Genta mereka langsung menurut, contoh
saja pada kalimat supaya mengumpulkan sampah, jangan sampai
meninggalkan sampah di gunung
Pada  teks  diatas  juga  memprentasikan  lima  sahabat  yang
sedang  berdoa  untuk  orang  yang  sudah  meninggal  digunung
semeru yang bernama Adrian A Sumarno.
Peneliti berpendapat dalam teks diatas bahasa yang digunakan
Donny sebagai  penulis  adalah  bahasa  “hiperbola”  atau  melebih-
lebihkan, ditunjukan pada kalimat:
 “Angin  dingin  Arcopodo  menghembus  pelan,  membelai
wajah  mereka  yang  mendongak  ke  langit. Desir-desir  suara
angin di dedaunan terdengar seperti alunan keindahan di telinga
mereka.  Entah  mengapa  langit  malam  dengan  beribu
bintangnya  menjadi  semakin  indah  di  mata  mereka,  ranting
pohon  dan  dedaunan  bergerak  lambat,  mencoba  menggapai
langit malam,”
56 Donny Dhirgantara,  5 CM., hlm 322
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2) Relasi
Menurut  Fairclough  relasi  adalah  bagaimana  wartawan,
khalayak  dan  partisipan  dalam  media  berhubungan  dan
ditampilkan dalam teks. Dalam teks di atas menunjukkan penulis
yaitu  Donny Dhirgantoro  sangat  berpengaruh  dalam menuliskan
tokoh, meliskan setiap kalimat yang ada dalam novel  dan dialog
yang dibicarakan oleh tokoh.
3) Identitas
Bagaimana  identitas  penulis  ditampilkan  dan  dikonstruksi
dalam  sebuah  teks.  Adapun  di  dalam  teks  tersebut  identifikasi
penulis tidak bisa dilihat secara langsung melainkan secara implisit
ada di dalam teks. Karena novel ini berkatagori sebagai novel fiktif
bukan  dari  cerita  fakta  dari  penulis,  jadi  Donny  Dhirgantoro
sebagai  penulis  tidak  di  tampilkan  secara  langsung  dalam  teks
tersebut.
Hanya  saja  yang  fakta  dalam  teks  novel  diatas  adalah  alur
cerita atau orang yang mati di gunung semeru, karena penulis juga
pernah mendaki Gunung Semeru.
b. Analisis Discourse Practice
Sebagaimana  dijelaskan  di  atas  bahwa,  discourse  practice
merupakan  dimensi  yang  berhubungan  dengan  proses  produksi  dan
konsumsi  teks.  Sebuah  teks  berita  pada  dasarnya  dihasilkan  lewat
proses produksi teks yang berbeda seperti bagaimana pola kerja dan
rutinitas dalam menghasilkan berita.
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Dari  penjelasan  gambaran  yang  muncul  dari  bab  tersebut,  jelas
penulis memegang kendali dalam memproduksi teks. Teks diproduksi
langsung oleh Donny Dhigantoro sebagai penulis.
Dalam segi konsumsi teksnya, kesan yang dimunculkan itu secara
tidak  langsung  atau  implilisit,  dikarenakan  dalam  teks  diatas
menggunakan bahasa hiperbola atau melebih-lebihkan.
c. Analisis Pesan Dakwah
Pesan dakwah adalah setiap pesan komunikasi yang mengandung
muatan nilai-nilai  keilahian,  ideologi,  dan kemaslahatan  baik  secara
tersirat maupun tersurat.
Setelah di analisis menggunakan teori Norman Fairclough di atas,
pada bab “A Letter, A Heart… to Remember” ini, Donny Dhirgantoro
sebagai  penulis  novel  5  Cm  menyampaikan  suatu  pesan  di  dalam
tulisannya, ditunjukkan dalam kalimat: 
Genta  berujar  ke  teman-temannya,  “Sampah  kita  mana?
Masukin di plastic, jangan dibuang di sini, kita bawa aja, gantung di
luar carrier. Jangan pernah ninggalin sampah di gunung.”
Dilihat dari kaca mata pesan dakwah perkataan Genta dalam tokoh
novel  5  Cm  menyampaikan  suatu  pesan  yaitu  supaya  menjaga
kebersihan. 
Rasalulloh bersabdah yang artinya:  “kebersihan adalah sebagian
dari iman” 
Dari sabdah Nabi Muhammad diatas peneliti menyimpulkan bahwa
yang dikatakan oleh Genta pada novel 5 Cm adalah benar, dibuktikan
dalam sabdah Nabi tersebut.
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“Sebaik-baiknya  manusia  adalah  manusia  yang  bisa
memberikan manfaatnya bagi orang lain.”
Dari kutipan teks peneliti berpendapat bahwa pengarang novel 5
Cm menyampaikan suatu pesan yang sangat mendalam, banyak sekali
makna  yang  terkandung  dalam  kutipan  teks  di  atas.  Yang  dapat
menghipnotis pembacanya.
Semuanya  menunduk  dan  berdoa  untuk  Adrian  yang  dalam
sekejap telah mengisi hati mereka di antara dinginnya Arcopodo.
“Selamat  jalan  sahabat,  kita  nggak  pernah  kenal  kamu,  tapi
semangat kamu sekarang ada di hati kami.”
Dari kutipan teks di atas menceritakan tokoh 5 Cm yang sedang
berziarah  kubur  mendoakan  Adrian  yang  meninggal   di  gunung
Semeru. Diihat dari kaca mata pesan dakwah berziarah kubur termasuk
perbuatan baik.
Ziarah kubur adalah mengunjungi, mendoakan orang yang sudah
meninggal, kerabat, atau saudara seiman.
Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Hasyr ayat 10:
                          
“Dan  orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Ansar), mereka berdoa, Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-
saudara  kami  yang  telah  beriman  lebih  dahulu  dari  kami,  dan
janganlah  Engkau  tanamkan kedengkian dalam hati  kami  terhadap
orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, sungguh, Engkau Maha
Penyantun, Maha Penyayang”.
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Persamaan dalil di atas dengan teks yang Donny tulis, sama-sama
mendo’akan  orang  yang  sudah  meninggal,  mendoakan  orang  yang
sudah meninggal atau berziarah kubur termasuk dalam katagori pesan
dakwah Akhlakul Kharimah.
Setelah  dianalisis  dengan  analisis  wacana  dan  analisis  pesan
dakwah, peneliti  menyimpulkan bahwa dalam teks diatas  pengarang
novel  5  Cm  menyampaikan  suatu  pesan  dakwah  yaitu  menjaga
kebersihan dan mendo’akan orang yang sudah meninggal. 
7. 5 CM 
Keajaiban mimpi, keajaiban cita cita dan keajaiban keyakinan manusia
yang tak terkalkulasikan dengan angka berapa pun…
Mereka berenam berpelukan dalam rangkulan membentuk lingkaran
kecil.  “Sebuah  kehormatan  bagi  saya.  Saya…  Genta  telah  mendaki
Mahameru bersama kalian tercinta… di Tanah Air tercinta ini. Kehormatan
ini tidak akan saya lupakan seumur hidup saya.”
Genta mengucapkan kalimat tadi sambil berkaca-kaca menatap teman-
temannya. Pelukan mereka bertambah erat.
“Suatu  kehormatan  juga  bagi  saya  dan  kehormatan  itu  buat  kita
semua… saya Arial, seorang yang sangat mencintai tanah ini.”
“Juga  bagi  saya…  Arinda,  Indonesiaku…  saya  mencintamu
sepenuhnya.”
“Semuanya berawal dari sini…,” Zafran menunjuk keningnya, “Saya
Zafran,  saya  mencintai  negeri  indah  dengan  gugusan  ribuan  pulaunya
sampai saya mati dan menyatu dengan tanah tercinta ini.”
Riani  menarik  napas  panjang  menahan  tangis,  “Dan  selama  ribuan
langkah kaki ini, selama hati ini bertekad, hingga semuanya bisa terwujud
sampai  di  sini,  jangan  pernah sekali  pun kita  mau  menyerah  mengejar
mimpi mimpi kita…. Saya Riani, saya mencintai tanah ini dengan seluruh
hati saya.”
“Saya  Ian…  saya  bangga  saya  bisa  berada  di  sini  bersama  kalian
semua.  Saya  akan  mencintai  tanah  ini  seumur  hidup  saya,  saya  akan
menjaganya,  dengan  apapun  yang  saya  punya,  saya  akan  menjaga
kehormatannya seperti saya menjaga diri saya sendiri. Seperti saya akan
selalu menjaga mimpi-mimpi saya terus hidup bersama tanah air tercinta
ini.”
“Yang  berani  nyela Indonesia… ribut  sam  gue,”  Ian  tersenyum ke
teman-temannya.
43
Keenam  sahabat  ini  melihat  ke  langit,  berbarengan  mereka
mengucapkan, “Terima kasih….”
“Gue udah taruh puncak Mahameru di sini.” Ian menunjuk keningnya,
“Sama,  waktu  gue  ngejar  skripsi,  gue  taruh  skripsi  itu  di  sini.”  Ian
menunjuk keningnya lagi, “… dan apapun halangannya,  gue nggak  akan
mau nyerah.”
Muka Ian tampak menyala,  matanya mengkilat  diterangi cahaya api
unggun. “Betul! Begitu juga dengan mimpi-mimpi kamu, cita-cita kamu,
keyakinan kamu, apa yang kamu mau kejar taruh di sini.” Ian membawa
jari telunjuknya menggantung mengambang di depan keningnya….
“Kamu taruh di sini… jangan menempel di kening.
Biarkan…
Dia…
Menggantung…
Mengambang…
5 centimeter…
Di depan kening kamu…
“Jadi dia  nggak  akan pernah lepas dari mata kamu. Dan kamu bawa
mimpi dan keyakinan kamu itu  setiap hari,  kamu lihat  setiap hari,  dan
percaya bahwa kamu bisa. Apa pun hambatannya, bilang sama diri kamu
sendiri,  kalo  kamu  percaya  sama  keinginan  itu  dan  kamu  nggak  bisa
menyerah. Bahwa kamu akan berdiri lagi setiap kamu jatuh, bahwa kamu
akan mengejarnya  sampai  dapat,  apa pun itu,  segala  keinginan,  mimpi,
cita-cita, keyakinan diri…”
“Percaya pada…. 5 centimeter di depan kening kamu.”57
a. Analisis Teks
1) Representasi
Representasi  pada  dasarnya  ingin  melihat  bagaimana
seseorang, kelompok, tindakan, kegiatan ditampilkan dalam teks.
Judul “5 CM” tersebut merupakan Bab ke sembilan dalam novel 5
Cm. Pada bab ini adalah inti dari cerita novel 5 Cm.
Teks  diatas  merepresentasikan  suatu  masalah  kebesaran  hati
mereka karena impian mereka sampai dipuncak Gunung Semeru
57Donny Dhirgantara,  5 CM., hlm. 362-363. 
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yaitu Mahameru,  juga merepresentasikan rasa Nasionalisme atau
kecintaan terhadap Negara Indonesia.
Dalam teks diatas juga mempresentasikan kebersamaan mereka
dalam mencapai  puncak gunung Semeru,  kesetiaan persahabatan
mereka.
Kalimat  “Ian  menunjuk  keningnya”  peneliti  menemukan
sebuah  kosa  kata  sebuah  symbol  atau  isyarat  bahwa  setiap
halangan  apapun  yang  menghadang  kita,  kita  bias  selesaikan
karena impian kita hanya berjarak lima centimeter di depan kening
kita.
Bahasa yang digunakan penulis pada teks diatas menggunakan
bahasa baku berupa kalimat “Saya” akan tetapi dalam novel 5 Cm
banyak menggunakan bahasa tidak baku yang berupa “Gue yang
seharusnya  saya,  Lo yang  seharusnya  kamu,  Nggak yang
seharusnya tidak, dll.
2) Relasi 
Menurut  Fairclough  relasi  adalah  bagaimana  wartawan,
khalayak  dan  partisipan  dalam  media  berhubungan  dan
ditampilkan dalam teks. Dalam teks di atas menunjukkan penulis
yaitu  Donny Dhirgantoro  sangat  berpengaruh  dalam menuliskan
tokoh, meliskan setiap kalimat yang ada dalam novel  dan dialog
yang dibicarakan oleh tokoh.
3) Identitas
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Bagaimana  identitas  penulis  ditampilkan  dan  dikonstruksi
dalam  sebuah  teks.  Adapun  di  dalam  teks  tersebut  identifikasi
penulis tidak bisa dilihat secara langsung melainkan secara implisit
ada di dalam teks. Karena novel ini berkatagori sebagai novel fiktif
bukan  dari  cerita  fakta  dari  penulis,  jadi  Donny  Dhirgantoro
sebagai  penulis  tidak  di  tampilkan  secara  langsung  dalam  teks
tersebut.
Hanya  saja  yang  fakta  dalam teks  novel  diatas  adalah  latar
tempat pada novel 5 Cm.
b. Analisis Discourse Practice
Sebagaimana  dijelaskan  di  atas  bahwa,  discourse  practice
merupakan  dimensi  yang  berhubungan  dengan  proses  produksi  dan
konsumsi  teks.  Sebuah  teks  berita  pada  dasarnya  dihasilkan  lewat
proses produksi teks yang berbeda seperti bagaimana pola kerja dan
rutinitas dalam menghasilkan berita.
Dari  penjelasan  gambaran  yang  muncul  dari  bab  tersebut,  jelas
penulis memegang kendali dalam memproduksi teks. Teks diproduksi
langsung oleh Donny Dhigantoro sebagai penulis.
Dalam segi konsumsi teksnya, kesan yang dimunculkan itu secara
langsung  atau  ekplisit,  dalam  pemaknaan  tidak  ada  kata-kata  yang
disembunyikan.
c. Analisis Pesan Dakwah 
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Pesan dakwah adalah setiap pesan komunikasi yang mengandung
muatan nilai-nilai  keilahian,  ideologi,  dan kemaslahatan  baik  secara
tersirat maupun tersurat.
Setelah di analisis menggunakan teori Norman Fairclough di atas,
pada bab “5 Cm” ini, Donny Dhirgantoro sebagai penulis novel 5 Cm
menyampaikan suatu  pesan  di  dalam tulisannya,  ditunjukkan  dalam
kalimat: 
Mereka  berenam  berpelukan  dalam  rangkulan  membentuk
lingkaran kecil. “Sebuah kehormatan bagi saya. Saya… Genta telah
mendaki Mahameru bersama kalian tercinta… di Tanah Air tercinta
ini. Kehormatan ini tidak akan saya lupakan seumur hidup saya.”
Genta mengucapkan kalimat tadi sambil berkaca-kaca menatap
teman-temannya. Pelukan mereka bertambah erat.
“Suatu kehormatan juga bagi saya dan kehormatan itu buat kita
semua… saya Arial, seorang yang sangat mencintai tanah ini.”
“Juga  bagi  saya…  Arinda,  Indonesiaku…  saya  mencintamu
sepenuhnya.”
“Semuanya berawal dari sini…,” Zafran menunjuk keningnya,
“Saya Zafran, saya mencintai negeri indah dengan gugusan ribuan
pulaunya sampai saya mati dan menyatu dengan tanah tercinta ini.”
Riani  menarik  napas  panjang  menahan  tangis,  “Dan  selama
ribuan langkah kaki ini, selama hati ini bertekad, hingga semuanya
bisa terwujud sampai di  sini,  jangan pernah sekali  pun kita  mau
menyerah  mengejar  mimpi  mimpi  kita….  Saya  Riani,  saya
mencintai tanah ini dengan seluruh hati saya.”
“Saya  Ian…  saya  bangga  saya  bisa  berada  di  sini  bersama
kalian semua. Saya akan mencintai tanah ini seumur hidup saya,
saya akan menjaganya, dengan apapun yang saya punya, saya akan
menjaga  kehormatannya  seperti  saya  menjaga  diri  saya  sendiri.
Seperti  saya  akan  selalu  menjaga  mimpi-mimpi  saya  terus  hidup
bersama tanah air tercinta ini.”
Dari kutipan teks di atas menceriakan tentang rasa cintanya mereka
terhadap negeri ini, dilihat dengan kaca mata pesan dakwah mencintai
negeri adalah perbuatan baik.
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Cinta  tanah air  itu  memiliki  hubungan langsung dengan agama.
Agama telah mengajurkan manusia untuk mencintai negera tempatnya
tumbuh dan di didik. Ketika Nabi Muhammad SAW hendak berhijrah
ke  Madinah  karena  tindakan  repressive  kaum  musryikin  dan  kafir
Quraisy,  Nabi  bersabda,  “Betapa  indahnya  engkau  wahai  Makkah,
betapa cintanya aku kepadamu. Jika bukan karena aku dikeluarkan
oleh kaumku darimu, aku tidak akan meninggalkanmu selamanya, dan
aku tidak akan meninggali Negara selainmu.”
Inilah dalil  yang menunjukkan betapa cintanya Rasulullah  SAW
kepada negaranya. Ini juga dalil bahwa mencitai tanah air itu adalah
hal  yang  penting.  Mencintai  Negara  masuk  dalam  katagori  pesan
dakwah Akhlakul Kharimah.
Setelah  dianalisis  dengan  analisis  wacana  dan  analisis  pesan
dakwah,  peneliti  menyimpulkan  bahwa   pengarang  menyampaikan
suatu pesan dakwah yaitu wajibnya mencintai Negara Indonesia ini.
Setelah  seluruh  bab  dalam  novel  5  Cm  di  analisis  peneliti
menyimpulkan bahwa pengarang menuliskan judul 5 CM mempunyai
makna yaitu  5 adalah sebuh angka,  dan CM adalah sebuah ukuran,
tetapi tidak cukup di situ saja, yang dimasuk 5 CM adalah “jika kita
mempunyai harapan, cita-cita, impian taruhlah 5 cm di depan kening
kita , supaya kita merapa dekat dan mudah dalam menggapai semua
itu.”
C. Hasil Analisis Pesan Dakwah dalam Novel 5 Cm
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Novel  5  Cm  adalah  salah  satu  solusi  yang  baik  dalam  memberikan
pengetahuan,  wawasan,  pelajaran  hidup  maupun  suatu  media  untuk
berdakwah.  Dengan  demikian  masyarakat  akan  memahami  dan  akan
mengambil  teladan  dari  pelajarn  hidup,  sehingga  masyarakat  mengarungi
kehidupannya  tanpa  pantang  menyerah,  tidak  takut  untuk  bermimpi,  dan
selalu ingin menjadi orang yang lebih baik.
Menurut  peneliti  pengarang  memberi  judul   novelnya  dengan  kalimat
singkat yaitu “5 Cm”. 5 berarti sebuah angka, sementara Cm adalah sebuah
ukuran.  Yang  dimaksut  dalam  judul  tersebut  adalah  “jika  kita  memunyai
harapan, impian, atau cita-cita, taruhlah 5 cm di depan kening kita, supaya kita
merasa dekat dan  mudah untuk menggapai semua itu.
Dengan dibungkus oleh ungkapan, kiasan, gaya bahasa serta gaya humor
diramu  dengan  baik,  novel  ini  berhasil  mencuri  hati  pembaca.  Cara
penyampaian informasinya pun dibuat sangat kreatif.
Sebagaimana diketahui, bahwa awal dalam menulis novel ini pengarang
Donny Dhirgantoro mempunyai tujuan yaitu berbagi, berbagi sebuah kebaikan
kepada khalayak.
Setelah setiap bab yang mengandung muatan dakwah dalam novel 5 Cm
di  analisis  dengan  analisis  wacana  Norman  Fairclough  dan  analisis  pesan
dakwah  bahwa  pengaran  novel  5  Cm  menyampaikan  suatu  pesan  yang
mengandung muatan dakwah, ada pun hasil  analasis wacana pesan dakwah
dalam novel 5 Cm di bagi dari setiap babnya sebagai berikut:
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1. Me and You Vs The World, dalam bab ini mencontohkan katagori pesan
dakwah Akhlakul Kharimah yaitu,  tidak mengghibah atau tidak menjelek-
jelekkan orang lain yang tidak berada ditempat itu.
2. Wings  to  Fly,  dalam  bab  ini  mencontohkan  katagori  pesan  dakwah
Syari’ah yaitu, mengerjakan sholat.
3. Don’t Stop Me Now, dalam bab ini mencontohkan katagori pesan dakwah
Akhlakul  Kharimah yaitu,  menghormati  kedua  orang  tua,  pantang
menyerah dan percaya diri.
4. Rehumanize,  dalam  bab  ini  mencontohkan  katagori  pesan  dakwah
Akhlakul Kharimah  yaitu,  tidak sombong dan tidak merendahkan orang
lain.
5. You Are the Universe, dalam bab ini mencontohkan pesan dakwah Aqidah
yaitu,  beriman  kepada  Allah  SWT  dan  Nabi  Muhammad  SAW,  dan
mencontohkan pesan dakwah Akhlakul Kharimah yaitu, tolong menolong.
6. A Latter,  A Heart...  to  Remember,  dalam bab  ini  mencontohkan  pesan
dakwah Akhlakul Kharimah yaitu,  menjaga kebersihan, berziarah kubur
dan mendoakan orang yang sudah meninggal dunia.
7. 5 Cm,  dalam bab ini  mencontohkan pesan dakwah  Akhlakul  Kharimah
yaitu,  persahabatan  atau  silaturohmi,  dan  Nasionalisme  atau  mencintai
Negara Ini.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pesan-pesan  dakwah  dalam
novel  5  CM  karya  Donny  Dhirgantoro.  Dalam meneliti  novel  ini  penulis
menggunakan metode analisis wacana Norman Fairclough. Pesan dakwah ini
terdapat dalam novel 5 CM.
Pesan  dakwah  adalah  pesan,  amanat  atau  informasi  yang  disampaikan
kepada  orang lain  yang  mengandung  nilai  kebaikan,  di  dalamnya  terdapat
tingkah laku yang baik, pelajaran hidup, yang dapat diambil hikmahnya sesuai
dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat tertentu sehingga dapat diterima,
misalnya  menyangkut  masalah  Aqidah  (keimanan  kepada  Allah),  Sya’riah
(sholat),  dan  Akhlakul  Kharimah  (tolong  menolong,  kejujuran,  kesabaran,
bersyukur,  dan  lain-lain).  Pesan  yang  disebarluaskan  melalui  media  massa
bersifat  umum  karena  harus  ditujukan  kepada  umum  dan  mengenai
kepentingan umum.
Setelah melalui proses analisa data dengan menggunakan analisis wacana
Norman Fairclaugh dengan menggunakan unit  analisis  teks,  dan  discource
practice maka dapat disimpulkan bahwa, terdapat pesan dakwah dalam  novel
5 Cm, pesan dakwah dalam novel 5 cm tergambar dalam tujuh  bab dalam
novel 5 Cm, yaitu   Me and You Vs the World, Wings to Fly, Don’t Stop Me
Now, Rehumanize, You Are the Universe, A Letter, A Heart… to Remember, 5
1
2Cm. Dari tujuh bab tersebut diambil teks yang ditengarai mengandung pesan
dakwah.
Pesan  dakwah  yang  disampaikan  dalam  novel  5  Cm  meliputi  tentang
Aqidah (keimanan kepada Allah SWT, dan kepercayaan tentang adanya Allah
SWT dan Nabi Muhammad SAW), Syar’ah (sholat), Aklakul Kharimah ( tidak
mengghibah, menghormati kedua orang tua, percaya diri, pantang menyerah,
tidak sombong, tidak meremehkan orang lain,  bersahabat atau silaturohmi,
tolong menolong, nasionalisme atau mencintai negara Indonesia).
B. Saran 
1. Para  pelaku  dakwah  hendaknya  lebih  menyadari  bahwa  karya  sastra
seperti novel merupakan salah satu alat yang efektif dalam menyampaikan
pesan  dakwah,  oleh  karenanya  para  pengarang  dapat  mempelajari  cara
penulisan novel yang lebih menarik dan memanfaatkannya sebagai sarana
dakwah dan penyampaian  pesan dakwah  yang tak  mungkin  ada  dalam
wacana lain.
2. Karya yang baik adalah karya  yang isinya  bermutu,  tidak  asal  menulis
harus  ada  pengetahuan  yang  mengajak  kepada  kebenaran  juga  dapat
dipertanggungkan di dunia dan akherat kelak.
3. Semoga  hal-hal  yang baik  dalam penelitian  ini  menjadi  masukan  yang
dapat mengembangkan karya sastra seperti novel yang sarat dengan nilai
Aqidah,  Syariah,  Akhlakul  Kharimah  agar  dapat  menjadi  lebih
baik.menjaga kebersihan, berziarah , berdoa, 
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